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ABSTRAK

Rizky Dini Rahmawati, Tugas Akhir. Judul : «“ Implementasi Akad dan Biaya
iB Hasanah Card Pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Malang”
Pembimbing : Irmayanti Hasan,ST.,MM

Kata Kunci  : Akad dan Biaya Hasanah Card

Di zaman era globalisasi saat ini gaya hidup masyarakat menuntut segala
sesuatu serba cepat, mudah dan praktis. Dengan didukungnya kemajuan teknologi
yang sangat pesat masyarakat indonesia banyak menerapkan gaya hidup yang
konsumtif, yang mana gaya hidupnya menyesuaikan dengan suasana yang lagi
tren masa kini. Oleh karna itu, agar dapat menunjang kebutuhan masyarakat
indonesia saat ini banyak lembaga keungan yang memberikan fasilitas
kemudahaan bertransaksi dibidang perbankan. Salah satunya pengadaan kartu
ATM, Kartu Debet dan Kartu Kredit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penerapan akad dan biaya dalam fasilitas yang diberikan
dalam dunia perbankan syariah. Dari latar belakang itulah sehingga penelitian ini
dilakukan dengan judul “Implementasi Akad dan Biaya produk iB Hasanah Card
Pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Malang”.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dimana tujuannya adalah untuk menggambarkan secara sistematis tentang
penelitian penerapan akad dan biaya pada produk iB Hasanah Card. Subyek
penelitian ada dua orang. Analisa data betujuan untuk meminimaliskan hasil
olahan data agar mudah difahami. Data dikumpulkan dengan cara observasi,
interview dan dokumentasi. Analisa data melalui tiga tahap yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga penerapan akad yang
digunakan yaitu akad Kafalah, Qard dan ljarah. Hal ini bisa dilihat dari berbagai
transaksi yang dilakukan oleh pemegang kartu Hasnah Card. Sedangan penerapan
biaya yang digunakan yaitu biaya mounthlt fee, annual fee, biaya fitur dan biaya
materai. Hanya saja yang membedakan dengan bank konvensional adalah Cash
Rebate.

Xii
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ABSTRACT

Rizky Dini Rahmawati, Final Project. Title: "The Implementation of Agreement
(Akad) and Fee of iB Hasanah Card on PT. Sharia BNI Bank of Malang
Branch Office "

Advisor: Irmayanti Hasan, ST., MM

Keywords: Agreement and Hasanah Card Fee

In this era of globalization, the lifestyle of society demands fast, easy and
practical in everything. Supported with technological advances that very rapidly,
many Indonesian people adopt a consumptive lifestyle, which adjusts to the
atmosphere of trend of today. Therefore, in order to support the needs of the
Indonesian community today, many financial institutions provide easy facilities of
banking transactions. One of it is procurement of ATM card, Debit Card and
Credit Card. The purposes of the research are to find the implementation of
Agreement and fee in facilities that are provided in the sharia banking. From that
backgrosund so that the research was done with the title " The Implementation of
Agreement (Akad) and Fee of iB Hasanah Card on PT. Sharia BNI Bank of
Malang Branch Office".

The research used qualitative method with descriptive approach to
describe systematically about research of application of Agreement and fee on iB
Hasanah Card product. There were two subjects. Analysis of data aims at
minimizing the results of data processing to be easily understood. Data were
collected by observation, interview and documentation. Data analysis was through
three stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion.

The research results indicated that there are three application of agreement,
namely Agreement of Kafalah, Qard and ljarah. This can be seen from the various
transactions of the card holder of Hasanah Card. The implementations of the cost
are monthly fee, annual fee, feature fee and stamp fee. The difference with a
conventional bank is in Cash Rebate
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman globalisasi saat ini banyak lembaga keuangan yang
bermunculan. Khususnya lembaga keuangan yang berbasis syariah. Salah satunya
yaitu di Dunia Perbankan. Di Indonesia, pada tahun 1992 pertama kalinya
didirikan Bank Syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun
perkembangannya agak terlambat bila dibandingkan dengan negara — negara
muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia akan terus berkembang.

Pada tahun 2000-an Bank Syariah di Indonesia mulai berkembang dan
dengan berjalannya waktu masyarakat mulai memahami konsep ekonomi islam.
Hingga saat ini Bank Syariah berkembang sangat pesat masyarakat pun mulai
berantusias dengan diterbitkannya Bank Syariah di Indonesia. Tak hanya
masyarakat yang beragama islam yang boleh menggunakan produk yang ada di
Bank Syariah. Masyarakat non muslim pun boleh untuk bergabung menggunakan
produk dan layanan yang berada di Bank Syariah.

Dalam hal ini banyak masyarakat yang berbondong — bondong untuk
melakukan hijrah atau berpindah tempat yang asainya berada di Bank
Konvensional sekarang pindah bertransaksi di Bank Syariah. Dapat dilihat juga
bahwa saat ini masyarakat menerapkan gaya hidup yang konsumtif dimana

masyarkat lupa untuk mengontrol keuangannya.
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Gaya hidup modern saat ini menuntut segala sesuatu serba cepat, mudah dan
praktis. Untuk menunjang gaya hidup yang konsumtif dan modern itu,
diciptakanlah berbagai fasilitas yang menunjang kemudahan hidup. Salah satu
produk perbankan yang menunjang transaksi dibidang perbankan adalah
pengadaan kartu ATM, Kkartu debet, kartu kredit dan lain sebagainya. Mengikuti
Bank Konvensional, saat ini beberapa Bank Syariah mulai membuat terobosan
dengan menerbitkan kartu kredit syariah. kartu kredit tersebut secara umum
bentuk dan penggunaannya hampir sama dengan kartu kredit biasa.

Penggunaan kartu kredit di Indonesia hingga saat ini masih belum terlalu
populer. Data Bank Indonesia tahun 2017 memperlihakan jumlah kartu kredit
masih 17,59 juta kartu atau hanya 10% masyarakat di Indonesia yang
menggunakan kartu kredit. Namun transaksi yang dilakukan terbilang sangat
tinggi, padahal bunga setiap tahunnya sebersar 35,4% per tahun. Mesin pencarian
internet google mencatat ketertarikan akan kartu kredit masih tinggi apalagi jelang
ramadhan jumlah pencarian terkait kartu kredit dan promo kartu kredit meningkat
kurang lebih dari 1,5 kali lipat. (www.kompas.com)

Salah satu Bank Syariah yang menerbitkan kartu kredit syariah menetapkan
syarat agar nasabah membuka rekening tabungan yang dananya minimal 10% dari
limit kartu kredit yang diterima oleh nasabah. Dana dari tabungan yang dibuka
tersebut akan diblokir dan digunakan sebagai jaminan pelunasan tagihan dari
kartu kredit yang diterima nasabah. Hal ini ditujukan untuk mengurangi risiko dari
Bank Syariah yang bersangkutan agar tidak “dibobol” oleh nasabah yang tidak

bertanggung jawab. Di satu sisi, ketentuan tersebut baik untuk mengontrol
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pengeluaran dari nasabah yang bersangkutan agar tidak melakukan transaksi yang
berlebihan (israf). (Abdul,2006)

Di Indonesia salah satu Bank Syariah yang sudah menerbitkan produk kartu
kredit syariah adalah PT. Bank BNI Syariah. Bertepatan dengan Festival Ekonomi
Syariah (FES) pada bulan Februari 2009 yang diselengarakan oleh Bank
Indonesia, PT. Bank BNI Syariah telah melaunching salah satu jenis pembiayaan
yang berbasis kartu kredit yaitu IB Hasanah Card dengan menggandeng provider
MasterCard Internasional. Dalam produk ini PT. Bank BNI Syariah tidak
meninggalkan prinsip ekonomi syariah yang memang penerbitan produk islam
diatur oleh Fatwa DSN-MUI No. 54 Tahun 2006 Tentang Syariah Card dalam
ketentuan umum ayat satu disebutkan bahwa :

“ Syariah Card adalah kartu yang berfungsi seperti kartu kredit yang hubungan
hukum berdasarkan sistem yang sudah ada antara pihak berdasarkan prinsip
syariah sebagaimana diatur diawal ”. Penggunaan kartu kredit syariah dibolehkan
asal memenuhi berbagai ketentuan yang ditetapkan. Jika menyalahi ketentuan
tersebut, tentu saja hukumnya akan menjadi tidak boleh.

Dalam brosur produk IB Hasanah Card PT. Bank BNI Syariah sendiri
terdapat tiga jenis kartu kredit yaitu Gold, Classic, dan Platinum. Dari beberapa
Hasanah Card telah ditetapkan limit kartu yang disetujui. Kartu yang disetujui
akan mendapatkan fee yang berbeda — beda dilihat dari jenis kartu kredit tersebut
yang disebut montly fee.

Dapat dilihat bahwa syariah card adalah salah satu bentuk dari hutang

piutang yang modern, yang mana selain menggunakan akad gard (hutang piutang)
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juga menggunakan akad lain yaitu akad kafalah dan akad ijarah. Dari akad
kafalah dan ijarah bank mendapatkan fee atau jasa yang dilakukan dan hukumnya
memang diperbolehkan. Namun bagaimana dengan akad gard yang menggunakan
denda finansial bagi nasabah yang terlambat membayarnya.

Menurut Fhaiza, Assisten Sales di Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Malang. Penjualan kartu kredit di Kantor Cabang Malang tidak begitu ditekankan,
target penjualan kartu kredit tiap tahunnya mengalami sedikit penurunan. Target
yang ditekankan setiap Kantor Cabang diberikan target yang disesuaikan dengan
lokasi Kantor Cabangnya. Kartu kredit itu sebenarnya jahat, beban biaya yang
ditetapkan besar. Namun, semua itu tergantung bank yang menerbitkan. Sejauh ini
Bank BNI Syariah bisa dikatakan baik dan baru — baru ini ada nasabah yang
complain mengenai biaya cetak tagihan yang dikenakan denda padahal
seharusnya tidak dikenakan denda.

Dari sini dapat dilihat bahwa terdapat permasalahan pada fee kartu kredit
syariah yang mana fee yang dikenakan tidak ada bedanya dengan kartu kredit
konvensional, dan menurut penelitian terdahulu Miftakhul zannah (2017) bahwa
ada penarikan fee yang diinformasikan pada nasabah di awal dengan yang di
alami nasabah sesuai kenyataan berbeda, nasabah tidak memiliki informasi
gambaran yang akurat berapa besaran manajemen fee yang harus nasabah
tanggung dari setiap bulannya.

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan pada produk 1B Hasanah

Card yang berada di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Malang dengan
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memfokuskan penelitian pada akad yang digunakan dan besaran fee yang
dikenakan.

Sehubungan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk memilih
judul “Implementasi Akad dan Biaya Produk IB Hasanah Card pada PT. Bank
BNI Syariah Kantor Cabang Malang”

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat ditemukan rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimana penggunaan akad dalam produk IB Hasanah Card pada PT. Bank
BNI Syariah KC Malang ?
2. Bagaimana biaya yang diterapkan pada produk 1B Hasanah Card di PT. Bank
BNI Syariah KC Malang ?
3. Bagaimana mekanisme perhitungan biaya IB Hasanah Card di PT. Bank BNI
Syariah KC Malang ?
4. Bagaimana kendala pada saat pelaksanaan akad dan penarikan biaya pada
nasabah IB Hasanah Card ?
5. Bagaimana solusi untuk pelaksanaan akad dan penarikan biaya pada nasabah
IB Hasanah Card ?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui cara penggunaan akad dalam produk IB Hasanah Card
pada PT. Bank BNI Syariah KC Malang.
2. Untuk mengetahui penerapan biaya pada produk IB Hasanah Card di PT.

Bank BNI Syariah KC Malang.
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3. Untuk mengetahui mekanisme perhitungan biaya IB Hasanah Card di PT.
Bank BNI Syariah KC Malang.
4. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan akad dan
penarikan biaya kepada nasabah IB Hasanah Card.
5. Untuk mengetahui solusi yang digunakan dalam pelaksanaan akad dan
penarikan biaya kepada nasabah 1B Hasanah Card.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Penelitian bermanfaat bagi pengembangan perbankan syariah. Khususnya
pada produk yang dimiliki olen PT Bank BNI syariah. Lebih khususnya lagi
terkait dengan produk IB Hasanah Card atau Kartu Kredit Syariah dengan melihat
penggunaan akad dan besaran fee.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang penjelasan produk 1B
Hasanah Card pada PT Bank BNI Syariah.
b. Memberikan pemahaman tentang sistem cara penggunaan produk IB
Hasanah Card pada PT Bank BNI Syariah.

c. Sebagai bahan referensi untuk peneliti dimasa yang akan datang.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

2.1 Penelitihan terdahulu

Hasil penelitian terdahulu sangat dibutuhkan dalam suatu penelitian. Karena

dari hasil yang diperolen dapat memberikan gambaran untuk melakukan

penelitian pada masa yang akan datang.

1)

2)

Beberapa penelitian terdahulu diperlukan sebagai berikut :

Hasil penelitian Hepy Suzella (2014) dengan judul “penerapan akad pada
produk IB Hasanah Card pada PT. Bank BNI Syariah KC Jakarta Timur”
analisis yang dipakai adalah Kualitatif dengan pendekatan Deskriptif.
Hasilnya sebagai berikut :

Produk 1B Hasanah Card telah menerapkan 3 prinsip akad yaitu akad Kafalah,

akad Qard dan akad ljarah.

. Dalam penerapan sistem akad Kafalah nasabah dikenakan beban mountly

membership fee dan fee atas penarikan tunai
Dalam akad Qard pihak Bank berhak mendapatkan fee atas penarikan tunai

yang terjadi namunbesarnya tidak dikaitkan dengan jumlah penarikan

. Fee dikenakan dalam akad ljarah atau Annual Fee dan Merchant Fee karena

bank sebagai penyelia jasa atas segala transaksi yang nasabah lakukan
Hasil penelitian Hafidhuddin (2015) dengan judul “ Efektifitas iklan pada

media cetak terhadap kepuasan konsumen menggunakan IB Hasanah Card
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3)

BNI Syariah”. Analisis yang di pakai adalah Kuantitatif dengan pendekatan
Deskriptif. Hasilnya sebagai berikut :

Periklanan yang dilakukan 1B Hasanah Card pada media cetak yang
didasarkan dengan konsep AIDA (attention, interest, desire, dan action)
memiliki  pengarun yang signifikan terhadap keputusan nasabah
menggunakan 1B Hasanah Card BNI Syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikan yang diatas dan dibawah 0,05, variabel interest dan variabel desire
masing - masing 0,344 dan 0,844 artinya kedua variabel ini tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuan masyarakat menggunakan IB Hasanah
Card BNI Syariah sedangkan variabel attention dan variabel action masing —
masing 0,044 dan 0,000 artinya kedua variabel ini berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuan masyarakat menggunakan IB Hasanah Card
BNI Syariah.

Variabel action dalam periklanan berdasarkan konsep AIDA dengan
coefficient 0,732 dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05 memiliki pengaruh paling
dominan terhadap pengambilan keputusan nasabah menggunakan 1B Hasanah
Card BNI Syariah dibandingkan dengan variabel lainnya.

Hasil penelitian Intan Viana Zahrotun Nurul Uswah (2016) dengan judul
“kajian hukum islam terhadap akad kartu kredit Hasanah Card pada Bani
BNI Syariah”. Analisis yang dipakai adalah Kualitatif dengan pendekatan
Normatif. Hasilnya sebagai berikut :

Macam akad pada kartu kredit syariah Hasanah Card yang diterapkan oleh

Bank BNI Syariah, antara lain : (1) ljarah, BNI Syariah adalah penyedia jasa
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sistem pembayaran dan pelayanan terhadap pemegang 1B Hasanah Card. Atas
ljarah ini, pemegang IB Hasanah Card dikenakan annual membership Fee. (2)
kafalah, BNI Syariah adalah penjamin bagi pemegang IB Hasanah Card
timbul dari transaksi antara pemegang 1B Hasanah Card dengan Merchant,
dan atau penarikan tunai, dan (3) Qardh, BNI Syariah adalah pemberi
pinjaman kepada pemegang IB Hasanah Card atas seluruh transaksi
penarikan tunai dengan menggunakan kartu dan transaksi pinjaman dana.

. Pandangan hukum islam terhadap penerapan akad kartu kredit syariah
Hasanah Card oleh Bank BNI Syariah yaitu : (1) ljarah, penerapan akad
ljarah yang dilakukan oleh bank BNI syariah merupakan penyedia jasa yakni
dalam hal pembayaran dan segala macam bentuk pelayanannya. (2) Kafalah,
akad kafalah yang diterapkan oleh BNI Syariah secara umum sudah
memenuhi prinsip akad menurut hukum islam. Dimana BNI Syariah disini
berperan sebagai kafil atau penjamin atas semua kewajiban bayar yang
ditimbulkan dari transaksi keuangan yang dilakukan oleh pemegang kartu
kepada merchant, dan (3) Qardh, BNI Syariah dalam penerapan akad gardh
sudah sesuai dengan prinsip akad menurut syariah ataupun hukum islam
dimana BNI Syariah sama sekali tidak membebankan ataupun memungut

biaya sepeserpun berkaitan dengan akad ini.

4) Hasil penelitian Miftakhul Zannah (2017) dengan judul “Implementasi fatwa

DSN MUI no.54/DSN-MUI/X/2006 Tentang Syariah Card BNI Syariah
Lampung”. Analisis yang dipakai adalah Kualitatif dengan pendekatan

Deskriptif. Hasilnya sebagai berikut :
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a. Implementasi akad kartu kredit pada PT. Bank BNI Syariah Bandar Lampur

menggunakan akad Kafalah, Qard, dan ljarah. Ketentuan akad — akad
tersebut terdapat didalam formulir saat pengajuan IB Hasanah Card.

. Implementasi kartu kredit syariah pada PT. Bank BNI Syariah sudah sesuai
dengan Fatwa DSN MUI No. 54/DSN-MUI/X/2006 Tentang Syariah Card
yang telah dipaparkan dalam bab 111 bahwa akad yang digunakan adalah akad
Kafalah, Qard dan ljarah. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak PT.
Bank BNI Syariah Bardar Lampung dan beberpa nasabah pengguna IB
Hasanah Card dalam pelaksanaannya, menurut nasabah terdapat perbedaan
antara besaran fee yang diinformasikan marketing diawal pada nasabah
dengan kenyataan yang dialami oleh nasabah. Nasabah tidak memiliki
informasi gambaran yang akurat berapa besaran manajemen fee yang harus

nasabah tanggung dari setiap bulannya.

10
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11
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama, Tahun, | Variable dan Metode / | Hasil Penelitian Perbedaan
Judul indicator atau analisis dengan peneliti
Penelitian fokus penelitian data
Hepy suzella | Penerapan akad | Kualitatif, | Prinsip akad pada Perbedaannya
permana pada produk IB | Pendekatan | IB Hasanah Card terdapat pada
sharif Hasanah Card Deskriptif | terdapat 3 akad fokus penelitian.
Tahun 2014 di PT. Bank yaitu kafalah, Qard | Hepy Suzella
“Penerapan BNI Syariah dan ijarah. fokus penelitian
akad syariah KC Jakarta Nasabah yang di penerapan
dalam produk | Timur menggunakan akadnya, kalau
IB Hasanah produk IB Hasanah | peneliti pada
Card pada PT Card berhak penerapan akad
Bank BNI menerima fee yang | dengan dikaitkan
Syariah KC setiap nasabah dengan
Jakarta mendapatkan penerapan biaya
Timur”. berbeda — beda yang digunakan.
sebab setiap
transaksi terdapat
fee masing -
masing.
Hafidhuddin Iklan media Kuantitatif, | Variabel Action Perbedaannya
Tahun 2015 cetak terhadap | Pendekatan | memiliki pengaruh | terdapat pada
“ Efektifitas kepuasan Deskriptif | paling dominan fokus
iklan pada konsumen yang terhadap penelitiannya,
media cetak menggunakan pengambilan Hafidhuddin
terhadap IB Hasanah keputusan nasabah | terfokus pada
kepuasan Card menggunakan 1B iklan media
konsumen Hasanah Card BNI | cetak, kalau
menggunakan Syariah peneliti fokus
IB Hasanah dibandingkan pada penerapan
Card BNI dengan variabel akad dan biaya.
Syariah” lainnya.
Intan Viana Hukum Islam Kualitatif, | Produk IB Hasanah | Perbedaanya
Zahrotun terhadap akad Pendekatan | Card menggunakan | terdapat pada
Nurul Uswah | kartu kredit Normatif 3 akad yaitu ljarah, | fokus penelitian.
Tahun 2016 syariah Kafalah dan Qard. | Intan Viana
“kajian Menurut hukum fokus pada
hukum islam islam BNI Syariah | hukum islam
terhadap akad dalam produk IB pada akad yang

kartu kredit
Hasanah Card
pada Bank
BNI Syariah”.

Hasanah Card
sudah sesuai.

digunakan, kalau

peneliti pada

penerapan akad

dan biaya.
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12
Miftakhul Pelaksanaan Kualitatif, | Bank memberikan | Perbedaannya
Zannah akad kartu Pendekatan | kemudahan dan terdapat pada
Tahu 2017 kredit syariah Deskriptif | kelonggaran sedikit | fokus
“Implementas | atau Hasanah aturan yang penelitiannya,
I fatwa DSN- | Card terdapat pada Miftakhul
MUINo0.54/D ketetntuan Zannah fokus
SN penerbitan namun | pada penerapan
MUI/X/2006 pelaksanaannya fatwa dalam
tentang kurang ada syariah card,
syariah Card transparasi kalau peneliti
BNI Syariah”. mengenai biaya- fokus pada
Lampung biaya lain yang penerapan akad

dikeluarkan. dan biaya.

Sumber : Data diolah tahun 2018
Dari tabel diatas terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara

penelitian terdahulu dengan peneliti. Adapun persamaan dari penelitian terdahulu
dengan peneliti yaitu pada metode penelitian yang menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapula perbedaan dari penelitian
terdahulu dengan peneliti yaitu pada tempat, tahun dan fokus penelitian, seperti
Hepy Suzella tahun 2014 memfokuskan penelitiannya pada penerapan akad yang
digunakan dalam produk IB Hasanah Card di PT. Bank BNI Syariah KC Jakarta
Timur. Hafidhuddin tahun 2015 memfokuskan penelitiannya pada iklan media
cetak terhadap kepuasan konsumen dengan produk IB Hasanah Card di PT. Bank
BNI Syariah Jakarta. Intan Viana Zahrotun Nurul Uswah tahun 2016
memfokuskan penelitiannya pada Hukum Islam terhadap akad kartu kredit syariah
di PT. Bank BNI Syariah Surakarta. Dan, miftakhul Zannah tahun 2017

memfokuskan penelitiannya pada pelaksanaan akad kartu kredit syariah atau IB

Hasanah Card di PT. Bank BNI Syariah Lampung.
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Konsepsi Akad
2.2.1.1 Pengertian Akad

Akad secara etimologi atau arti dari segi bahasa. Kata akad, berasal dari
bahasa arab, yaitu ar-rabtu yang berarti menghubungkan atau mengingatkan, atau
mengikat antar beberapa ujung sesuatu. Pengertian akad secara etimologis : (1)
mengikat jalan lain sehingga tersambung, kemudian keduanya menjadi bagian
dari sepotong benda, (2) sambungan (‘agadatun), atau sambungan yang
memegang kedua ujung dan mengikatnya, (3) janji (al-‘ahdu), sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah :

S Al 4 Gt o o Gl sds (85

“(bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya
dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang — orang yang
bertakwa”. (Qs. Ali Imran [3]:76)

Dalam surat Al-Maidah ayat 1 Allah berfirman :

Tos0 el o N I T P L BN T PV P At A .
G EaCle 72 1 5alliT S dag (RNT NI gale 030 (o 2 TS
QA6 SE AT )3 52 23 5 il

““Hai orang — orang yang beriman, penuhilah akad — akad itu”. (Qs. Al-
Maidah [5]:1)

Selanjutnya, dikemukakan oleh suhendi bahwa istilah ‘ahdun dalam Al-
Qur’an mengacu kepada peryataan seseorang untuk mengerjakan sesuatu atau

tidak mengerjakan sesuatu, dan tidak ada keterikatan dengan orang lain, baik

13
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setuju maupun tidak, tidak berpengaruh kepada janji yang dibuat oleh orang
tersebut, seperti yang dijelaskan dalam surat Ali Imran ayat 76 bahwa janji tetap
mengikat orang yang membuatnya. Perkataan ‘agdu mengacu pada terjadinya dua
perjanjian atau lebih, yaitu bila seseorang mengadakan janji kemudian ada orang
lain yang menyetujui janji tersebut, serta menyatakan suatu janji yang
berhubungan dengan janji yang pertama, sehingga terjadilah perikatan dua buah
janji (‘ahdu) dari orang yang mempunyai hubungan antara yang satu dan yang
lain, yang kemudian disebut perikatan (’agd).

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa setiap akad atau persetujuan
(‘aqdun) mencakup tiga hal yaitu : (1) perjanjian (‘ahdun); (2) persetujuan dua
perjanjian atau lebih; dan (3)perikatan (‘agdun). (Ismail,2012:22)
2.2.1.2 Asas - asas akad

Suatu pelaksanaan akad atau kontrak antara kedua belah pihak juga harus
didasarkan pada asas :

a. Sukarela (Ikhtiyari),

b. Menepati janjji (amanah)
c. Kehati — hatian (ikhtiyati)
d. Tidak berubah (luzum)
e. Saling meguntungkan

f. Kesetaraan (taswiyah)

g. Transparasi

h. Kemampuan

i. Kemudahan (taisir)

14
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J. lktikad baik dan sebab yang halal

Prinsip tersebut sebenarnya hampir sama dengan asas hukum perjanjian
berdasarkan hukum positif yang berlaku di Indonesia, yang menurut Prof.Mariam
Darus Badrulzaman,S.H., di dalamnya mengandung asas kepercayaan. Kekuatan
meningkat, persamaan hukum, keseimbangan, kepastian hukum, moral, kepatuhan
dan kebiasaan.(Irma & Suswinarno,2011:3)

2.2.2 Kartu Kredit
2.2.2.1 Pengertian Kartu Kredit

Kata credit memiliki beberapa arti diantaranya arti yang telah dikenal
Credit Card (Kartu yang terbuat dari kertas keras, atau plastik yang diterbitkan
oleh bank atau pihak lainnya disertai penjelasan khusu kepada pemegangnya).
Apabila dilihat dari sisi kredit maka kartu ini diterbitkan untuk memperoleh uang
secara tunai maupun fasilitas pinjaman. (Abdul,2006:2)

Dalam kamus oxford kata credit card bermakna kartu yang diterbitkan
oleh bank, mengizinkan pemiliknya untuk mendapatkan kebutuhannya dengan
cara pinjaman. (Abdul,2006:2)

Kartu kredit adalah jenis kartu yang dapat digunakan sebagai alat
pembayaran transaksi jual beli barang atau jasa, yang pelunasan atau
pembayarannya kembali dapat dilakukan sekaligus atau dengan cara mencicil
sejumlah minimum tertentu. Jumlah cicilan tersebut dihitung dari nilai saldo
tagihan ditambah bunga bulanan. Tagihan pada bulan lalu, termasuk bunga (retail
interest) merupakan pokok pinjaman pada bulan berikutnya. Misalnya tagihan

bulan lau sebesar Rp1.000.000,. dengan pembayaran minimum 10% dari total
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tagihan. Sehingga card holder harus membayar cicilan minimum Rp100.000,.

apabila card holder melakukan transaksi melampui limit kredit ditambah 10%

dari total limit kredit. Jika card holder melakukan keterlambatan dalam

pembayaran, akan dikenai denda keterlambatan atau late charge. Kartu kredit juga
bisa digunakan untuk melakukan penarikan tunai melalui teller atau mesin ATM
yang tertera logo atau nama kartu yang dimiliki, baik dalam maupun luar negeri.

Kartu kredit yang umum digunkan dalam transaksi ini adalah Visa dan

MasterCard. (Ismail,2012:117)

2.2.2.2 Pihak — Pihak yang Terlibat

Transaksi yang dilakukan dengan menggunakan kartu plastik melibatkan
berbagai pihak yang saling berkepentingan. Masing — masing pihak satu sama lain
terikat perjanjian baik mengenai hak maupun kewajibannya. Pihak — pihak yang
terlibat ini pada akhirnya akan membentuk suatu sistem kerja kartu kredit itu
sendiri. (Kasmir,1998:319)

Pihak yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Penerbit (issuer) merupakan pihak atau lembaga yang mengeluarkan dan
mengelola suatu kartu. Penerbit dapat berpa bank, lembaga keuangan, dan
perusahaan non lembaga keuangan yang mendapatkan izin dari Departemen
Keuangan.

2. Acquirer adalahlembaga yang mengelola penggunaan kartu plastik, terutama
dalam hal penagihan dan pembayaran antara pihak issuer dan pihak merchant.

3. Pemegang kartu (card holder) adalah terdiri atas perseorangan yang telah

memenuhi prosedur atau persyaratan yang ditetapkan oleh penerbit untuk
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dapat diterima sebagai anggota dan berhak menggunakan kartu sesuai dengan
kegunaannya. Persyaratan pokok adalah jumlah minimum penghasilan
pertahun. Pemegang kartu bertanggung jawab atas risiko atau kewajiban yang
ditimbulkan dari penggunaan kartu.

4. Merchant adalah pihak yang menerima pembayaran dengan Kkartu atas
transaksi jual beli barang atau jasa. Merchant dapat berupa pedagang, toko,
hotel restoran, travel biro dan lainnya, yang sebelumnya telah melakukan
perjanjian dengan issuer dan atau acquire.

2.2.2.3 Sistem Kerja Kartu Kredit

Sistem kerja kartu kredit adalah dengan melibatkan pihak — pihak yang
saling berkepentingan. Sistem kerja ini melibatkan pemegang kartu, perusahaan
yang mengeluarkan kartu dan pihak pedaganng (merchant). (Kasmir,1998:320)

Sistem kerja kartu plastik mulai dari permohonan penerbitan Kartu,
transaksi pembelanjaan sampai dengan penagihan yang dilakukan oleh lembaga
pembayar dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nasabah mengajukan permohonan sebagai pemegang kartu dengan memenuhi
segala peraturan yang telah dibuat.

2. Bank atau lembaga pembiayaan akan menerbitkan kartu apabila “Disetujui”
setelah melalui penelitian terhadap kredibilitas dan capabilitas calon nasabah,
kemudian diserahkan ke nasabah.

3. Dengan kartu yang disetujui pemegang kartu berbelanja di suatu tempat

dengan bukti pembayarannya.
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Apabila nasabah pemegang kartu melakukan transaksi maka sistem kerja

penagihannya adalah sebagai berikut :

1.

Pemegang kartu melakukan transaksi dengan menunjukan kartu dan
menandatangani bukti transaksinya.

Pihak pedagang akan menagih ke bank atau lembaga pembiayaan berdasarkan
bukti transaksinya dengan nasabah.

Bank atau lembaga pembiayaan akan membayar kembali kepada merchant
sesuai dengan perjanjian yang telah mereka sepakati.

Bank atau lembaga pembiayaan akan menagih ke pemegang kartu berdasarkan
bukti pembelian sampai batas waktu tertentu.

Pemegang kartu akan membayar sejumlah nominal yang tertera samapai batas
waktu yang telah ditentukan dan apabila terjadi keterlambatan maka nasabah

akan dikenakan bunga dan denda.

2.2.2.4 Akad — Akad dalam Mekanisme Transaksi Kartu Kredit

Beberapa hal yang berkaitan dengan transaksi kartu kredit adalah sebagai

berikut :

1. Hubungan antara Issuer dan Card Holder

Hubungan kontrak issuer dengan card holder adalah hubungan
pertanggungan atau penjaminan terhadap utang yang akan menjadi
kewajiban. Konsep ini sudah dikenal baik oleh mayoritas ulama Hanafiyah,

Malikiyah dan Hanbaliah, bahkan sudah diakui keabsahannya.
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2. Hubungan Antara Card Holder dan Merchant

Kontrak yang terjadi antara card holder dan merchant bisa berupa akad jual
beli atau sewa. Jika merchant menjual barang kepada card holder maka
akadnya adalah jual beli, namun jika yang ditawarkan merchant berupa jasa
maka akadnya adalah ijarah. Untuk kedua akad ini merchant berhak
mendapatkan upah atau pembayaran langsung dari issuer yang menanggung
seluruh transaksi yang dilakukan card holder.

Hubungan antara Issuer dan Merchant

Setelah melakukan kontrak penerbitan kartu dengan card holder, issuer
berkewajiban untuk membayar seluruh transaksi finansial yang
menggunakan kartu, dan ini merupakan hakikat atas konsepsi al kafalah bi
al-mal. Ketika card holder menggunakan kartu untuk bertransaksi dengan
merchant maka merchant yakin bahwa pihak issuer akan menjadi kafil dan
membayar seluruh nilai transaksi yang dilakukan card holder.

Membership Fee dan Revolving Card Fee

Dalam penerbitan kartu kredit, issuer biasanya mengharuskan card holder
untuk membayar membership fee ataupun revolving card fee jika ingin
memperbaharui keanggotaannya ketika telah sesuai mana validitas kartu
kredit, atau biaya ganti kartu karena kehilangan, rusak, atau kecurian. Fee
atau biaya merupakan kompensasi layanan pihak bank terkait dengan kartu
kredit. Fee tersebut merupakan ganti rugi atas biaya administrastratif,
service karyawan, persiapan pembuatan kartu, biaya komunikasi dan

kerjasama dengan pihak — pihak terkait atau layanan lainnya.
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5. Masa Berlaku Kartu Kredit dan Credit Line

Kartu kredit biasanya memiliki validitas, masa berlakunya bisa satu atau
dua tahun. Jika expired-date telah berlalu, maka kartu tersebut tidak bisa
digunakan jika tidak diperbaharui. Begitu juga, kartu kredit tidak bisa
digunakan dalam transaksi yang nilainya melebihi limit kredit yang
diberikan issuer pada masing — masing jenis kartu. Artinya issuer tidak akan
membayar nilai transaksi yang melebihi credit line.

. Permintaan Diskon oleh Issuer kepada Merchant

Dalam penerbitan kartu kredit, issuer biasanya membuat kesepakatan
dengan merchant untuk meminta diskon pembayaran atas nilai transaksi
dalam voucher yang dilakukan oleh card holder,nilai diskon itu berkisar
antar 2-5% dari total nilai transaksi.ketika voucher itu dilakukan merchant,
issuer atau acquairer harus membayar nilai tagihan dikurangi dengan diskon
yang disepakati,kemudian issuer menagih kepada card holder sejumlah nilai
transaksi yang tertera dalam voucher, bukan senilai yang dibayarkan kepada
merchant.

Late Charge

Dalam mekanisme kartu kredit, jika card holder terlambat dalam melakukan
pembayaran dalam batas waktu yang ditentukan maka ia memiliki dua opsi
yaitu membayar lunas sejumlah nilai transaksi atau membayar jumlah
minimum dengan dikenakan denda berupa bunga keterlambatan. Secara
asal, ini merupakan syarat ribawi yang batil dan dilarang oleh syara’, tidak

boleh digunakan karena ia menghalalkan sesuatu yang diharamkan. Jika
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seorang nasabah dalam kondisi darurat dan sangat membutuhkan kartu

kredit taraf internasional, (Visa atau MasterCard) maka ia diperbolehkan

untuk menggunakannya, dengan catatan tetap berhati — hati dan tidak

mematuhi syarat yang ditentukan (bunga keterlambatan, sebisa mungkin

dibayar lunas sehingga tidak bersinggungan dengan buang keterlambatan).
2.2.2.5 Syarat Pembukaan Rekening pada Issuer Bank

Issuer biasanya mensyaratkan kepada card holder untuk membuka
rekening pada bank bersangkutan dengan menyiapkan nominal tertentu sebagai
faktor penguat dalam pengginaan kartu kredit. Persyaratan ini bukan merupakan
sesuatu yang dilarang, melainkan mekanisme yang bisa digunakan untuk
melakukan pembayaran, barang, uang, dan gadai (rahn). Menurut Hanafiyah,
Malikiyah dan Hanbaliah, diperbolehkan menggadaikan sesuatu atas tanggungan
yang belum direalisasikan, seperti halnya konsepsi dhamanah (kafalah) atas
sesuatu yang akan terjadi di waktu mendatang. (Ismail,2012:121)
2.2.2.6 Bonus dan Hadiah
Terkadang, issuer memberikan hadiah ataupun bonus kepada card holder

karena sebab — sebab tertentu, mungkin karena loyalitas yang diberikan, maupun
menarik nasabah baru, atau ketaatan pembayaran. Pemberian bonus dan hadiah ini
bukanlah sesuatu yang dilarang jika memang diniatkan sebagai promosi, ucapan
terima kasih, atau mendorong penggunaan kartu kredit, karena bukan merupakan

persyaratan yang mutlak dan mengikat. (Ismail,2012:122)
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2.2.2.7 Asuransi dalam Kartu Kredit
Jika kita membeli tiket perjalanan dengan menggunakan kartu kredit,

biasanya akan mendapatkan asuransi atas risiko kecelakaan atau kematian senilai
100.000 dolar. Secara asal, hukum asuransi ini tidak diperbolehkan karena
merupakan ta’'min tijari (commercial insurance) yang pada hakikatnya merupakan
pertukaran harta dengan risiko kecelakaan atau kematian yang belum jelas
diwaktu mendatang.transaksi ini mengandung gharar yang besar, sehingga tidak
diperbolehkan, akan tetapi, jaminan asuransi perjalanan ini merupakan faktor
derivasi dari kesepakatan penerbitan kartu . ketepatan fikih menyatakan, gharar
yang ada dalam pertukaran harta (mu’'awadhah maliyah) dimaklumi jika gharar
itu muncul sebagai turunan faktor yang mengikuti adanya akad. (Ismail,2012:122)
1. Membeli perhiasan dengan kartu kredit

Ulama mensyaratkan bahwa jika kita membeli emas dengan uang maka harus

kita perlakukan secara serah terima dan secara kontan. Dengan demikian, jika

kita membeli membeli perhiasan dengan kartu kredit, maka telah memenuhi

persyaratan itu. Ketika kita menyerahkan kartu kepada merchant maka disaat

itu telah terjadi serah terima secara hukmi. (Ismail,2012:122)
2. Penarikan tunai dengan kartu kredit

Penarikan tunai dengan kartu kredit ibaratnya issuer memberikan pinjman

kepada card holder. Jika card holder memiliki simpanan dalm rekeningnya

maka penarikan tunai diperbolehkan. Issuer juga berhak mendapatkan fee atas

layanan dan biaya admi/nistrasi yang ditanggungnya. Jika card holder tidak

memiliki simpanan dalam rekeningnya maka transaksi ini juga diperbolehkan.
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Ketentuan ini senada dengan fatwa seminar Al- Bagarah ke-12 : tidak ada
larangan dalam syara’ untuk melakukan penarikan tunai dengan menggunkan
kartu kredit, baik card holder memiliki simpanan maupun tidak dalam
rekeningnya, dan issuer tidak diperbolehkan untuk membebankan bunga atas
pinjaman atau penarikan tunai tersebut. (Ismail,2012:123)
2.2.2.8 Keuntungan dan kerugian kartu kredit
Bagi nasabah pemegang kartu dengan memiliki kartu kredit, baik yang
dikeluarkan oleh bank maupun lembaga pembiayaan diharapkan akan
memberikan berbagai keuntungan. Demikian pula bagi lembaga penerbit kartu
kredit tersebut. Oleh karna itu penggunaan kartu kredit dalam setiap transaksi
akan memberikan berbagai keuntungan kepada berbagai pihak walaupun dalam
praktiknya terdapat juga kerugiannya. (Kasmir,1998:323)
Adapun keuntungan yang diperolehnya antara lain :
1. Keuntungan bagi bank atau lembaga pembiayaan
a. luran tahunan yang dikenakan kepada setiap pemegang kartu. Perolehan
iuran ini sangat besar setiap tahunnya. Bayangkan jika sebuah bank
memiliki Rp.1.000.000,. pemegang kartu kredit dengan iuran Rp.
150.000,. per tahun, maka uang yang diperoleh dari iuran itu saja
berjumlah Rp. 150.000.000.000,. (150 Milyar) per tahun. Dengan
demikian semakin banyak pemegang kartu maka semakin banyak pula
iuran yang akan diperolehnya.
b. Bunga yang dikenakan pada saat berbelanja. Masih dengan contoh diatas

jika nasabah berbelanja atau mengambil uang tunai sebesar Rp. 100 milyar
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per bulan dan dianggap 60% saja (berarti Rp. 60 milyar terkena bunga)
dari nasabah tersebut terlambat melakukan pembayaran maka akan
dikenakan Bunga sekitar 2,5% sampai 5% per bulan. Dan kita dianggap
nasabah dikenakan bunga 3% saja maka penghasilan dari Bunga adalah
3% x Rp. 60 milyar sama dengan Rp. 1,8 milyar per bulan atau Rp. 21,6
milyar per tahun dan semakin besar yang menunggak berarti semakin
besar perolehan bunganya.

c. Biaya administrasi yaitu biaya yang dibebankan kepada setiap pemegang
kartu yang akan menarik uang tunai di ATM.

d. Biaya denda terhadap keterlambatan pembayaran disamping bunga.

2. Keuntungan bagi pemegang kartu antara lain :

a. Kemudahan berbelanja dengan kartu kredit, jadi nasabah tidak perlu
membawa uang tunai untuk melakukan transaksi.

b. Kemudahan memperoleh uang tunai selama 24 jam dan 7 hari dalam
seminggu diberbagai tempat — tempat strategis, sehingga kemudahan
untuk memenuhi keperluan uang tunai yang mendadak.

c. Bagi sebagian kelangan memegang kartu kredit memberikan kesan
bonafiditas, sehingga memberikan kebanggaan tersendiri.

3. Bagi pedagang (merchant) yaitu :

a. Dapat meningkatkan omset penjualan, hal ini disebabkan adanya minimal
pembelanjaan serta akibat pemegang kartu merasa tidak membayar tunai
sehingga menggunakan sekehendaknya, maka biasanya pemegang kartu

boros melakukan transaksi.
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b. Sebagai bentuk pelayanan yang diberikan kepada para pelanggannya,
sehingga pelanggan selalu kembali untuk melakukan hal yang sama secara
berulang — ulang.

c. Dan lain — lain
Disamping keuntungan bank card juga mengandung beberapa kerugian

jika tidak dilakukan secara hati — hati. Kerugian memang suatu resiko yang pasti
ada setiap ada kegiatan bisnis, kerugian tersebut tidak hanya monopoli bank atau
lembaga pembiayaan, akan tetapi juga bagi si pemegang kartu.

Kerugian di maksud antara lain :

1. Kerugian bagi bank dan lemnbaga pembiayaan

Jika terjadi kemacetan pembayaran oleh nasabah yang bebelanja atau

mengambil uang tunai sulit untuk ditagih mengingat persetujuan penerbitan

kartu kredit biasanya tanpa jaminan benda — benda berharga sebagaimana
layaknya kredit. Bahkan jaminan hanya dengan jaminan bukti penghasilan
saja sudah cukup untuk memperoleh kartu kredit.

2. Kerugian bagi nasabah pemegang kartu

Biasanya nasabah agak boros dalam berbelanja, hal ini karena nasabah merasa

tidak mengeluarkan uang tunai untuk belanja, sheingga kadang — kadang ada

hal — hal yang sebetulnya tidak perlu, dibelikan juga. Kemudian biaya
tambahan untuk setiap kali melakukan transaksi. Kerugian lainnya adalah
adanya limit yang diberikan terkadang terlalu kecil.

2.2.2.9 Hukum Kartu Kredit

Dalam fatwa DSN-MUI No. 54 tentang syariah card, memutuskan bahwa
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hukum syariah card dibolehkan, dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam

fatwa ini, diantaranya adalah

a. Ketentuan akad

1)

2)

3)

Kafalah; dalam hal ini penerbit kartu adalah penjamin (kafil) bagi
pemegang Kkartu terhadap merchant atas semua kewajiban bayar (dayn)
yang timbul dari transaksi antara pemegang kartu dengan merchant, dan
atau penarikan tunai dari selain bank atau ATM bank penerbit kartu. Atas
pemberian kafalah, penerbit kartu dapat menerima fee (ujrah kafalah)
Qardh; dalam hal ini penerbit kartu adalah pemberi pinjaman (muqgridh)
kepada pemegang kartu (mugtaridh) melalui penarikan tunai dari bank
atau ATM bank penerbit kartu.

ljarah; dalam hal ini penerbit kartu adalah penyedia jasa kartu atas ijarah

ini, pemegang kartu dikenakan membership fee.

b. Ketentuan tentang batasan syariah card

1)

2)

3)

4)

5)

Tidak menimbulkan riba

Tidak digunakan untuk transaksi yang tidak sesuai dengan syariah

Tidak mendorong pengeluaran yang berlebihan (israf), dengan cara antara
lain menetapkan pagu maksimal pembelanjaan.

Pemegang kartu utama harus memiliki kemampuan finansial untuk
melunasi pada waktunya.

Tidak memberikan fasilitas yang bertentangan dengan syariah
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C.

Ketentuan fee

1)

2)

3)

4)

5)

luran keanggotaan (membership fee)
Penerbit kartu berhak menerima iuran keanggotaan (rusum al —
udhwiyah) termasuk perpanjangan masa keanggotaan dari pemegang
kartu sebagai imbalan (ujrah) atas izin penggunaan fasilitas kartu.

Merchant fee
Penerbit kartu boleh menerima fee yang diambil dari harga objek
transaksi atau pelayanan sebagai upah atau imbalan (ujrah) atas perantara
(samsarah), pemasaran (taswiq) dan penagihan (tahsil al-dayn)

Fee penarikan uang tunai

Penerbit kartu boleh menerima fee penarikan uang tunai (rusum sahb al-

nuqud) sebagai fee atas pelayanan dan penggunaan fasilitas yang bersarnya

tidak dikaitkan dengan jumlah penarikan.

Fee Kafalah

Pernerbitan kartu boleh menerima fee dari pemegang kartu atas pemberian
kafalah.

Semua bentuk fee tersebut diatas harus ditetapkan pada saat akad aplikasi

kartu secara jelas dan tetap, kecuali untuk merchant fee.

ketentuan ta 'widh dan denda

1)

Penerbit kartu dapat mengenakan ta 'widh yaitu ganti rugi terhadap biaya —
biaya yang dikeluarkan oleh penerbit kartu akibat keterlambatan

pemegang kartu dalam membayar kewajibannya yang telah jatuh tempo.
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2) Denda keterlambatan (late charge)
Penerbitan kartu dapat mengenakan denda keterlambatan pembayaran
yang akan diakui seluruhnya sebagai dana sosial.
e. Ketentuan penutup
1) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan dapat dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah atau melalui
pengadilan Agama setelah tisak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.
2) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika
dikemudian hari teryata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.
2.2.2.10 Dalil — Dalil Kartu Kredit Syariah
a. Qs. Al —Qashash [28] : 26
(8 &l o 3 Ol el el LA 06
A
“salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku ! Ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orangyang
kuat lagi dapat dipercaya.”
b. QS. Al —Isra’ [17] : 26-27
BTy (Rl B (S 0 G 3 S G
IS 4 ol

“ Dan janganlah kamu menghambur — hamburkan (hartamu) secara boros,

28

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



29

sesungguhnya pemboros — pemboros itu adalah saudara — saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada tuhannya.”
QS. Al -isra’ [17] :34

s - P
25 @ ¥ -

Gl W B s o A= s Y
N yss O 250 o) il 1,55

“ dan jangalah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janiji,
sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.”

Hadist Nabi riwayat Imam Al- Tirmidzi dari ‘amr bin ‘auf al-Muzani,

Nabi s.a.w bersabda :

“Perjanjian boleh dilakukan diantara kaum muslimin kecuali perjanjian
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram dan
kaum muslimin terikat dengan syarat — syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram”

Hadist Nabi riwayat Nasa’l, Abu Daud, Ibn Majah, dan Ahmad dari

syuraid bin Suwaid, Nabi s.a.aw bersabda :

“Menunda — nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu,
meghalalkan harga diri dan memberikan sanksi kepadanya.”

Hadist Nabi riwayat Bukhari dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda :

“Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang paling baik dalam

pembayaran hutangnya”
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2.2.3 Hybird Contract
2.2.3.1 Pengertian Hybird Contract

Kata “Hybird” (Inggris), dalam bahasa Indonesia disebut dengan istilah
“hibrida” digunakan pertama kali sebagai istilah bagi hasil persilangan (hibridisasi
atau pembastaran) antara dua individu dengan geneotipe berbeda. Kata “hibrida”
dalam pengertian ini memiliki medan makna yang tumpang tindih dengan
“bastar”, atau dalam bahasa sehari — hari disebut blaster. (Ali:2013)

Oleh karena itu, hybrid contract dimaknai secara harfiyah sebagai kontrak
yang dibentuk oleh kontrak yang beragam. Sementara hybird contract dalam
bahasa Indonesia disebut dengan istilah multiakad. Kata “multi” dalam bahasa
Indonesia berarti (1) banyak; lebih dari satu; lebih dari dua; (2) berlipat ganda.
Dengan demikian, multiakad berarti akad ganda atau akad yang banyak, lebih dari
satu.

Sedangkan menurut istilah fikih, kata multiakad merupakan terjemahan
dari kata Arab yaitu al-uqud al-murakkabah yang berarti akad ganda (rangkap).
Al-uqud al-murakkabah terdiri dari dua kata al-uqud (bentuk jamak dari aqd) dan
al-murakkabah. (Ali:2013)

Nazih Hammad (2005:7) mendefinisikan al-aqd al-murakkah adalah
kesepakatan dua pihak untuk melaksanakan suatu akad yang mengandung dua
akad atau lebih (seperti jual beli dengan sewa menyewa, hibah, wakalah, gardh,
muzara'ah, sahraf (penukaran mata uang), syirkah, mudharabah, dan seterusnya),
sehingga semua akibat hukum akad — akad yang terhimpun tersebut, serta semua

hak dan kewajiban yang ditimbulkannya dipandang sebagai satu kesatuan yang
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tidak dapat dipisah — pisahkan, sebagaimana akibat hukum dari satu akad.

sementara Abdullah al-imrani (2006: 46) mendefinisikan al-aqd al-murakkah

adalah himpunan beberapa akad kebendaan yang dikandung oleh sebuah akad

(baik secara gabungan maupun secara timbal balik) sehingga seluruh hak dan

kewajiban yang ditimbulkannya dipandang sebagai akibat hukum dari satu akad.

(Ali:2013)

2.2.3.2 Macam — macam Hybird Contract

Pertama, Multi Akad yang mukhtalitha (bercampur) yang memunculkan
nama baru seperti bay’istighlal, bay’ tawarruq, musyarakah mutanaqishah dan
bay wafa’. (Agustianto:2013)

a. Jual beli istighlal merupakan percampuran 3 akad, yaitu 2 akad jual beli dan
ijarah, sehingga bercampur 3 akad. akad ini disebut juga three in one.

b. Jual beli tawarruq percampuran 2 akad jual beli. Jual beli 1 dengan pihak
pertama, jual beli kedua dengan pihak ketiga.

c. Musyarakah Mutanagishah (MMQ). Akad ini campuran akad syirkah milik
dengan ijarah yang mutanagishah atau jual beli yang disifati dengan
mutanagishah (decreasing). Percampuran akad — akad ini melahirkan nama
baru, yaitu musyarakah mutanagishah (MMQ). Substansinya hampir sama
dengan IMBT, karena pada akhir periode barang menjadi milik nasabah,
namun bentuk ijarah berbeda, karena transfer of title ini bukan dengan janji
hibah atau beli, tetapi karena transfer of title yang mutanagishah, karena itu

sebutannya ijarah saja, bukan IMBT.
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d. Bay wafa’ adalah campuran (gabungan) 2 akad jual beli yang melahirkan
nama baru. Pada awal kelahirannya di abad 5 hijriyah, akad ini merupakan
multiakad (hybird), tetapi dalam proses sejarah menjadi 1 akad, dengan nama
baru yaitu bay wafa’.

Kedua, hybird contract yang mujtami’ah atau mukhtalitah dengan nama
akad baru, tetapi menyebut nama akad yang lama, seperti sewa beli (bay’ at-
takjiry) Lease and perchase. Contoh lain ialah mudharabah mustarakah pada life
insurance dan deposito Bank Syariah. (Agustianto:2013)

Contoh lainnya yang cukup menarik ialah menggabungkan wadiah dan
mudharabah pada GIRO, yang bisa disebut Tabungan dan Giro aotomatic
Transfer Mudharabah dan wadiah. Nasabah mempunyai 2 rekening, yakni
tabungan dan giro sekaligus.(2 rekening dalam 1 produk). Setiap rekening dapat
pindah secara otomatis jika salah rek membutuhkan.

Ketiga, hybird contract, yang akad — akadnya tidak bercampur dan tidak
melahirkan nama akad baru. Tetapi nama akad dasarnya tetap ada dan eksis dan
dipraktekkan dalam suatu transaksi. Contohnya :

1. Kontrak akad pembiayaan take over pada alternatif 1 dan 4 pada fatwa DSN
MUI no 31/2000

2. Kafalah wal ijarah pada kartu kredit

3. Wa’ad untuk wakalah murabahabh, ijarah, musyarakah, dan lain sebagainya.
Pada pembiayaan rekening koran or line facility.

4. Murabahah wal wakalah pada pembiayaan murabahah basithah.

5. Wakalah bil ujrah pada L/C, RTGS, General Insurance, Factoring.
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8.

9.

Kafalah wal ljarah pada L/C, Bank Garansi, pembiayaan multijasa atau
multiguna, kartu kredit.

Mudharabah wal murabahah, ijarah dan isthisna pada pembiayaan terhadap
karyawan koperasi instansi.

Hiwalah bil ujrah pada factoring.

Rahn wal ijarah pada REPO SBI dan SBSN

10. Qard, Rahn dan ljarah pada produk gadai emas di Bank Syariah

Keempat, hybird contract yang mutanagidhah ( akad — akadnya

berlawanan). Bentuk ini dilarang dalam syariah. contohnya menggabungkan akad

jual beli dan pinjaman (bay wa salaf). (Agustianto:2013)

Contoh lain, menggabungkan gardh wal ijarah dalam satu akad. kedua

contoh tersebut dilarang oleh nash (dalil) syariah, yaitu hadist Rasulullah SAW.

Contoh lainnya : menggabungkan gardh dengan janji hadiah. (Agustianto:2013)
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2.3 Kerangka Berfikir

Implementasi Akad dan Biaya Produk
IB Hasanah Card pada PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Malang

Sistem

Akad

Kendala

Solusi

Analisa

HASIL

Sumber : Peneliti
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Dari jenis dan pendekatan tersebut penulis
dapat menemukan data riil dan mengetahui tanggapan dari perorangan.

Menurut Lodico, Spaulding, dan Voegtle penelitian kualitatif yang disebut
juga penelitian interpretif atau penilaian lapangan adalah suatu metodelogi yang
dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi ke
dalam setting pendidikan. (Emzir,2010:2)

Pendekatan deskriptif adalah data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk
kata — kata atau gambar dari pada angka — angka. Hasil penelitian tertulis berisi
kutipan — kutipan dari data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti
presentasi. (Emzir,2010:3)

3.2 Lokasi penelitian

Lokasi penelitian akan dilakukan di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Malang yang beralamat di Jalan Jaksa Agung Suprapto No. 48 Klojen - Malang.
Pada lokasi tersebut mempunyai daya tarik tersendiri, karena pada produk 1B
Hasanah Card atau kartu kredit syariah yang dimiliki PT. Bank BNI Syariah
masih belum ada yang menandinginya. Dari beberapa bank syariah yang ada

hanya satu bank syariah yang memiliki produk kartu kredit syariah.
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3.3 Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Malang Unit Sales yang terdiri dari Sales Head, Sales
Office, Sales Assistant dan Funding Assistant. Dalam hal ini subyek penelitian
difokuskan pada salah satu sales assistant.
3.4 Data dan jenis data
Sumber data penelitian terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Dalam
penelitian menggunakan dua jenis data yaitu Data Primer dan Data Sekunder,
yang mana penjelasannya akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber
asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek
(orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu
benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Dalam penelitian
ini data yang diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi yang
dilakukan pada narasumber yaitu asistan sales di PT. Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Malang.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data yang diperoleh dari
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brosur dan formulir pembukaan produk IB Hasanah Card, dan buku petunjuk

layanan 1B Hasanah Card pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Malang.

3.5 Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipakai oleh penulis
adalah sebagai berikut :

a. Wawancara
Wawancara dapat didefinisikan sebagai “interaksi bahasa yang
berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah
seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau
ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar di sekitar pendapat
dan keyakinannya”. (Emzir,2010:50)

b. Observasi
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang
memfokuskan terhadap kejadian, gejala atau sesuatu. Adapun observasi
ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu
dengan maksud menafsirkannya, mengungkapkan faktor — faktor
penyebabnya, dan menemukan kaidah — kaidah yang mengaturnya.
(Emzir,2010:38)

c. Dokumentasi
Menurut Irawan (2000:70). Studi dokumentasi merupakan pengumpulan
data yang ditujukan kepada subyek penelitian. Dalam penelitian ini data

yang penulis ambil adalah brosur mengenai produk IB Hasanah Card,
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Buku panduan pemasaran produk PT. Bank BNI Syariah, setra lampiran
— lampiran yang terkait.
3.6 Analisis data
Analisis data kualitatif adalah upaya untuk mengungkap makna dari data
penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan Klarifikasi tertentu.
Menurut Wahid (2008:54) komponen — komponen analisis data yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah :
1. Data reduksi
Data reduksi ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan
penelitian untuk menghasilkan catatan — catatan inti dari data yang diperoleh
dari hasil penggalian data. Dengan demikian tujuan dari reduksi data ini
adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan,
membuang dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir
dapat digambarkan dan diverifikasi.(Emzir,2010:130)
2. Penyajian Data
Data display atau penyajian data yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lain sebagainya. Menyajikan
data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif.
Ini dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami.
3. Kesimpulan
Kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses analisis data. Pada bagian ini

peneliti mengutarakan kesimpulan dari data — data yang diperoleh. Kegiatan
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ini dimaksutkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan
mencari hubungan persamaaan atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa
dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian peryataan dari subyek
penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep — konsep dasar

dalam penelitian tersebut.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Paparan Data
4.1.1 Latar Belakang PT. Bank BNI Syariah

Tempaan Krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang — Undang No. 10 Tahun
1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Cabang dan 31
Kantor Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat memiliki layanan syariah di kantor
cabang BNI Konvensional dengan kurang lebih 1500 outlet yang tersebar
diseluruh wilayah Indonesia. Didalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI
Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. dengan Dewan
Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma’ruf Amin, semua
produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi
aturan syariah.

Berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia ~ Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha

kepada PT. Bank BNI Syariah. dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun
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2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off
tahun 2009. Rencana tersebut terlaksanakan pada tanggal 19 Juni 2010 dengan
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu
spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 tahun 2008 tentang Surat
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan
Syariah. Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap pengembangan perbankan
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan
syariah juga semakin meningkat.

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161
Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20
Payment Point.

Di awali dengan pembentukan Tim Bank Syariah di Tahun 1999, Bank
Indonesia kemudian mengeluarkan ijin prinsip dan usaha untuk beroperasinya unit
usaha syariah BNI. Setalah itu PT. Bank BNI Syariah menerepkan strategi
pengembangan jaringan cabang syariah sebagai berikut :

1) Tepatnya pada tanggal 29 April 2000 PT. Bank BNI syariah membuka 5
kantor cabang syariah sekaligus di kota — kota potensial, yakni Yogyakarta,
Malang Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Namun khususnya kantor
cabang Malang kantornya diresmikan pada tanggal 6 September 2012 oleh
Wali Kota Malang. Hingga saat ini kantor cabang malang memiliki 3 kantor

cabang pembantu yaitu di Kepanjen, Pasuruan dan Batu.
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2)

3)

4)

5)

Tahun 2001 PT. Bank BNI Syariah kembali membuka 5 kantor cabang
syariah yang difokuskan di Kota — kota besar di Indonesia, yakni Jakarta
(dua cabang), Bandung, Makasar dan Padang.

Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknya permintaan masyarakat
untuk layanan perbankan syariah, Tahun 2002 lalu PT. Bank BNI Syariah
membuka dua kantor cabang syariah baru di Medan dan Palembang.

Di awal tahun 2003, dengan pertimbangan load bisnis yang semakin
meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, PT.
Bank BNI Syariah melakukan relokasi kantor cabang syariah di Jepada ke
Semarang. Sedangkan untuk melayani masyarakat Kota Jepara , PT. Bank
BNI Syariah membuka kantor cabang Pembantu Syariah Jepara.

Pada bulan Agustus dan September 2004, PT. Bank BNI Syariah membuka
layanan BNI Syariah prima di Jakarta dan Surabaya. Layanan ini
diperuntukan untuk individu yang membutuhkan layanan perbankan yang

lebih personal dalam suasana yang nyaman.

4.1.2 Visi dan Misi PT. Bank BNI Syariah

a. Visi

Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan

dan Kkinerja.

b. Misi
1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada

kelestarian lingkungan.
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2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan
syariah.
3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor
4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.
5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
4.1.3 Budaya Kerja PT. Bank BNI Syariah
a. Amanah
1. Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab untuk
memperoleh hasil yang optimal
2. Professional dalam menjalankan tugas
3. Memegang teguh komitmen dan bertanggung jawab
4. Jujur, adil dan dapat dipercaya
5. Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan
b. Jamaah
1. Bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban
2. Bekerjasama secara rasional dan sistematis
3. Saling mengingatkan dengan santun

4. Bekerjasama dalam kepemimpinan yang efektif.
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1)

2)

3)

4)

5)

Produk dan Layanan PT. Bank BNI Syariah

BNI Depositi IB Hasanah

BNI Deposito 1B Hasanah yaitu investasi berjangka yang dikelola
berdasarkan prinsip syariah yang ditujukan bagi nasabah perorangan dan
perusahaan, dengan menggunakan akad mudharabah.

BNI Giro IB Hasanah

BNI Giro IB Hasanah adalah simpanan transaksional dalam mata uang
IDR dan USD yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan
akad Mudharabah Mutlagah atau Wadiah Yadh Dhamanah yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan Cek,
Bilyet Giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindah
bukuan.

BNI Dollar 1B Hasanah

BNI Dollar 1B Hasanah Tabungan yang dikelola dengan akad
Mudharabah yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan bagi
nasabah perorangan dan non perorangan dalam mata uang USD

BNI Simpel 1B Hasanah

BNI Simpel IB Hasanah Tabungan dengan akad Wadiah untuk siswa
berusia di bawah 17 tahun dengan persyaratan mudah dan sederhana
serta fitur yang menarik untuk mendorong budaya menabung sejak dini.
BNI Baitullah IB Hasanah

BNI Baitullah 1B Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah

atau wadiah yang dipergunakan sebagai sarana untuk mendapatkan
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6)

7)

8)

9)

kepastian porsi berangkat menunaikan ibadah Haji (Regular atau Khusus)
dan merencanakan ibadah Umrah sesuai keinginan penabung dengan
sistem setoran bebas atau bulanan dalam mata uang Rupiah dan USD.
BNI Prima IB Hasanah

BNI Prima IB Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah yang
memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah segmen
high networth individuals secara perorangan dalam mata uang rupiah dan
bagi hasil yang lebih kompetitif.

BNI Tunas IB Hasanah

BNI Tunas IB Hasanah adalah tabungan dengan akad wadiah yang
diperuntukkan bagi anak — anak dan pelajar yang berusia dibawah 17
tahun.

BNI Bisnis IB Hasanah

BNI Bisnis IB Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah atau
Wadiah yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan dalam mata
uang Rupiah.

BNI 1B Hasanah

BNI 1B Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah atau Wadiah
yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan dalam mata uang

Rupiah.

10) BNI Tapenas IB Hasanah

BNI Tapenas IB Hasanah adalah tabungan berjangka dengan akad

Mudharabah untuk perencanaan masa depan yang dikelola berdasarkan
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prinsip syariah dengan sistem setoran bulanan yang bermanfaat untuk
membantu menyiapkan rencana masa depan seperti rencana liburan,
ibadah umrah, pendidikan ataupun rencana masa depan lainnya.

11) BNI Tabunganku IB Hasanah
BNI TabunganKu IB Hasanah adalah produk simpanan dana dari Bank
Indonesia yang dikelola sesuai dengan prinsip syariah dengan akad
Wadiah dalam mata uang Rupiah untuk meningkatkan kesadaran
menabung masyarakat.

12) BNI Multiguna IB Hasanah
Multiguna 1B Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang
diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian barang kebutuhan
konsumtif atau jasa sesuai prinsip syariah dengan disertai agunan berupa
tanah dan bangunan yang ditinggali berstatus SHM atau SHGB dan
bukan barang yang dibiayai.

13) BNI Oto IB Hasanah
Oto IB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif murabahah yang
diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan
bermotor dengan agunan kendaraan bermotor yang dibiayai dengan
pembiayaan ini.

14) BNI Emas IB Hasanah
Pembiayaan Emas IB Hasanah (BNI Syariah Kepemilikan Emas)
merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk memberli emas

logam mulia dalam bentuk batangan yang diangsur secara pokok setiap
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bulannya melalui akad murabahah (jual beli).
15) BNI CCF IB Hasanah
CCF IB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan cash, yaitu
dijamin dengan simpanan dalam bentuk Deposito, Giro dan Tabungan
yang diterbitkan BNI Syariah.
16) BNI Fleksi Umroh IB Hasanah
Fleksi 1B Hasanah Umroh (Fleksi Umroh) adalah pembiayaan konsumtif
bagi anggota masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pembelian jasa
paket perjalanan Ibadah Umroh melalui Bank BNI Syariah yang telah
bekerja sama dengan Travel Agent sesuai dengan prinsip syariah.
17) BNI Griya IB Hasanah
BNI Syariah KPR Syariah (Griya IB Hasanah) adalah fasilitas
pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk
membeli, membangun, merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun, rukun,
apartemen dan sejenisnya), dan membeli tanah kavling serta rumah
indent, yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiyaan dan
kemampuan membayar kembali masing — masing calon.
18) Pembiayaan Mikro
1. Rahn Mikro
Pembiayaan mulai dari Rp. 500.000 hingga Rp. 50 Juta. Jangka
waktu pembiayaan 3 Bulan, 6 Bulan, 9 Bulan dan 12 Bulan,
Tujuan : Modal Usaha / Produktif, biaya pendidikan, kesehatan, dan

lain sebagainya (konsumtif) dan keperluan lainnya.
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Persyaratan : Fotocopy KTP dan fisik emas

Mikro 3 IB Hasanah

Pembiayaan mulai dari > Rp. 50 Jutaa hingga Rp. 500 Juta. Jangka
waktu pembiayaan mulai 6 bulan hingga 60 bulan.

Tujuan : pembiayaan pembelian barang modal kerja, investasi
produktif dan pembelian barang lainnya (konsumtif).

Persyaratan : Fotocopy KTP, KK, surat keterangan usaha, bukti
kepemilikan jaminan.

Mikro 2 IB Hasanah

Pembiayaan mulai dari Rp. 5 Juta hingga Rp. 50 juta. Jangka waktu
pembiayaan mulai 6 bulan hingga 36 bulan.

Tujuan : pembiayaan pembelian barang modal kerja, investasi
produktif dan pembelian barang lainnya (konsumtif).

Persyaratan : Fotocopy KTP, KK, Surat keterangan usaha, bukti

kepemilikan jaminan.

19) Pembiayaan Usaha Kecil dan Menengah

1. BNI Syariah Wirausaha

Wirausaha IB Hasanah (WUS) adalah fasilitas pembiayaan produktif
yang ditujukan untuk memenuhi Kebutuhan pembiayaan usaha —
usaha produktif (modal kerja dan investasi) yang tidak bertentangan
dengan syariah dan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.
BNI Syariah Valas

Pembiayaan valas 1B Hasanah adalah pembiayaan yang diberikan
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oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan
dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta asing.

BNI Syariah kopkar atau kopeg

Pembiayaan kerjasama kopkar atau kopeg IB Hasanah adalah fasilitas
pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI Syariah sebagai
pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing
kepada koperasi karyawan (kopkar atau kopeg) untuk disalurkan
secara prinsip syariah ke end user atau pegawai.

BNI Syariah Dealer IB Hasanah

Pola kerjasama pemasaran dealer dilatar belakangi oleh adanya
potensi pembiayan kendaraan bermotor secara kolektif yang
melibatkan end user dalam jumlah yang cukup banyak. Hal tersebut
membutuhkan tenaga yang cukup besar dalam hal penyaluran,
pemantauan, atau penyelesaian pembiayaannya.

BNI Syariah Tunas Usaha

Tunas Usaha IB Hasanah adalah pembiayaan modal kerja dan atau
investasi yang diberikan untuk usaha produktif yang feasible namun
belum bankable dengan prinsip syariah dalam rangka mendukung
pelaksanaan instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2007.

BNI Syariah Usaha Kecil

Usaha kecil 1B Hasanah adalah pembiayaan syariah yang digunakan
untuk tujuan produktif ( modal kerja maupun investasi) kepada

pengusaha kecil berdasarkan prinsip — prinsip pembiayaan syariah.
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20) Pembiayaan Korporasi

1. BNI Syariah Multifinance

Pembiayaan kepada multifinance adalah penyaluran pembiayaan
langsung dengan pola executing, kepada multifinance untuk usahanya
dibidang perusahaan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah.

. BNI Syariah Linkage Program

Pembiayaan kerjasama Linkage program IB Hasanah adalah fasilitas
pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan
pembiayaan dengan pola executing kepada lembaga keuangan syariah
(LKS) (BMT, BPRS, KJKS, dan lain - lain) untuk diteruskan ke end
user (pengusaha mikro, kecil dan menengah syariah). Kerjasama
dengan LKS dapat dilakukan secara langsung ataupun melalui
lembaga pendamping.

. BNI Syariah Kopkar atau kopeg

Pembiayaan kerjasama kopkar atau kopeg IB Hasanah adalah fasilitas
pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI Syariah sebagai
pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola excecuting
kepada koperasi karyawan (kopkar atau kopeg) untuk disalurkan
secara prinsip syariah ke end user atau pegawai.

. BNI Syariah Usaha Besar

Usaha besar 1B Hasanah adalah pembiayaan syariah yang digunakan
untuk tujuan produktif ( modal kerja maupun investasi) kepada

pengusaha pada segmentasi besar berdasarkan prinsip — prinsip
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pembiayaan syariah.

5. BNI Syariah Valas
Pembiayaan valas IB Hasanah adalah pembiayaan yang diberikan
oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan
dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta asing.

6. BNI Syariah Ekspor
Pembiyaan ekspor IB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan yang
diberikan kepada eksportir (perusahaan ekspor), baik dalam rupiah
maupun valuta asing untuk keperluan modal kerja dalam rangka
pengadaan barang — barang yang akan diekspor (sebelum barang
dikapalkan atau preshipment) dan atau untuk keperluan pembiayaan
proyek investasi dalam rangka produksi barang ekspor.

7. BNI Syariah Onshore
Pembiayaan onshore IB Hasanah adalah pembiayaan yang diberikan
oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan
dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta asing untuk membiayai
usaha yang dikategorikan kegiatan ekspor (penghasilan devisa).

21) Kartu Pembiayaan 1B Hasanah Card

IB Hasanah Card merupakan kartu pembiayaan yang berfungsi sebagai

kartu pembiayaan yang berfungsi sebagai kartu kredit berdasarkan

prinsip syariah, yaitu dengan sistem perhitungan biaya bersifat tetap, adil,

transparan, dan kompetitif tanpa perhitungan bunga yang diterima

diseluruh tempat bertanda MasterCard dan semua ATM yang bertanda
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CIRRUS di seluruh dunia yang diterbitkan oleh Bank BNI Syariah
dengan layanan consumer.
22) Bank Notes
Bank notes adalah uang kertas asing yang merupakan alat pembayaran
yang sah di negara penerbit, namun merupakan “ barang dagangan “ di
negara lain (termasuk Indonesia).
23) Small Bussines atau Bank Garansi
Bank garansi adalah pelaksanaan pemberian jaminan dari bank atas
permohonan nasabah untuk membayar sejumlah uang kepada pihak lain
dengan persyaratan dan jangka waktu tertentu.
24) Kiriman Uang
Layanan Kirim uang menyediakan pilihan yaitu kiriman uang dalam
negeri dan internasional.
1. Kiriman uang dalam negeri
Anda dapat memilih layanan kiriman uang dalam negeri sesuai
kebutuhan. Kami menyediakan layanan kiriman uang dalam mata
uang Rupiah dengan berbagai pilihan.
2. Kiriman uang luar negeri
Bagi anda yang akan mengirimkan uang dalam valuta asing ke bank
di luar negeri, kami menyediakan layanan kiriman uang luar negeri
atau remittance dengan biaya yang bersaing. Kami bekerja sama
dengan berbagai bank koresponden diluar negeri sehingga Kiriman

uang anda dapat cepat dan aman. Layanan kiriman uang luar negeri
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kami sediakan baik untuk keperluan pribadi maupun bisnis.
25) Corporate Banking
Transaksi ekspor adalah kegiatan perdagangan dengan cara
mengeluarkan barang dari wilayah pabean suatu negara dan memasukan
ke daerah paabean negeri lain dengan memenuhi ketentuan — ketentuan
yang berlaku dibidang eksportir.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Penggunaan Akad Produk IB Hasanah Card
PT. Bank BNI Syariah memiliki alasan yang melatar belakangi
munculnya produk iB Hasanah Card atau kartu kredit syariah. Sesuai dengan
fenomena saat ini kehidupan masyarakat yang bersifat konsumtif dan ingin semua
serba instan dengan meninggalkan hal — hal yang dilarang oleh agama.
Berdasarkan wawancara dengan Dhani Firmansyah sales officer BNI
Syariah pada hari Rabu 30 Mei 2018 pukul 15.30 WIB sebagai berikut :

“penerbitan Hasanah Card di terbitkan dengan alasan agar beda dengan
kartu kredit yang lain. Kalau di konvensional sistem kartu kredit bunga berbunga
tidak dipakai pun mendapat tagihan. Beda dengan yang syariah klo di BNI
Syariah tanpa ada biaya annualy fee dimisalkan seperti bayar telp itu terkena

abunemen. Jadi di BNI Syariah itu murni sistemnya memakai yang syariah.”

Ada beberapa hal yang membedakan antara kartu kredit milik Bank
Konvensional dengan kartu kredit milik Bank syariah, berikut penjelasannya :
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DELY:1§

Hukum

Provider

Perjanjian

T(etentuan

Penggunaan

Fitur

Pendapatan
Bank

Cash

Collateral

Tabel 4.1

Hasanah Card Vs Konventional Card

Hasanah Card
uu Perbankan, uu

perbankan syariah,

DSN

fatwa

Konventional Card
UU Perbankan

55

Master Card

Master Card dan Visa

Berdasarkan akad kafalah,

gard dan ijarah

Berdasarkan bunga

Hanya

dapat

digunakan

untuk transaksi yang sesuai

syariah

Tidak dibatasi

Fitur sama dengan Kkartu
kredit regular (BNI)

Cash advance, danaplus, extra
dana, smartspending, transfer

balance, executive lounge,dan

sebagainya
Annual fee, Monthly fee, | Annual fee, bunga atas
Merchant fee, Biaya | transaksi, Merchant fee, denda

penagihan (7a 'widh)

keterlambatan.

Diperlukan

untuk  kartu

clasic 10% dari limit kartu

Tidak diperlukan

Sumber : Panduan Pemasaran Hasanah Card Tahun 2018

Berdasarkan wawancara dengan Fhaiza Yuniar sebagai Asisten Sales di

BNI Syariah pada hari Jum’at 6 April 2018 pukul 09.45 WIB sebagai berikut :

“intinya yang membedakan itu cash rebate. Kalau di konvensional cash

rebate tidak berlaku. Selain itu margin yang digunakan pada produk hasanah card
lebih rendah dari kartu kredit regular yang berada di bank konvensional.”
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Produk iB Hasanah Card memakai 3 akad untuk melakukan beberapa
transaksi yang biasa digunakan melalui Hasanah Card. Berikut penjelasannya
Tabel 4.2

Akad Hasanah Card

56

Penerbit Kartu adalah penjamin (kafil) bagi Pemegang
Kartu terhadap Merchant atas semua kewajiban bayar
(dayn) yang timbul dari transaksi antara Pemegang Kartu
dengan Merchant, dan atau penarikan tunai selain bank
atau ATM bank Penerbit Kartu.

Atas pemberian Kafalah, penerbit kartu dapat

menerima monthly membership fee.

Penerbit Kartu adalah pemberi pinjaman (mugridh)
kepada Pemegang Kartu (mugtaridh) melalui penarikan
tunai dari bank atau ATM bank Penerbit Kartu.

Penerbit Kartu adalah penyedia jasa sistem
pembayaran dan pelayanan terhadap Pemegang Kartu.
Atas ljarah ini, Pemegang Kartu dikenakan annual

membership fee.

Sumber : Panduan Pemasaran Hasanah Card Tahun 2018
Berdasarkan wawancara dengan Fhaiza Yuniar sebagai Asisten Sales di
BNI Syariah pada hari Jum’at 6 April 2018 pukul 09.45 WIB sebagai berikut :

“sesuai dengan ketentuan fatwa DSN MUI yaitu menggunakan 3 akad
dalam satu produk. Yang pertama, akad Kafalah yang mana BNI Syariah menjadi
penjamin bagi pemegang kartu kepada merchant. Yang kedua, akad Qard yang
mana BNI Syariah sebagai pemberi pinjaman dan yang ketiga, akad ljarah yang

mana BNI Syariah sebagai penyedia jasa sistem pembayaran dan pelayanan.”
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4.2.2 Penerapan Akad pada produk iB Hasanah Card
penjelasan beberapa skema transaksi dan akad yang digunakan pada iB
Hasanah Card. Karena setiap transaksi yang digunakan dari tiga akad tersebut
berbeda — beda. Jadi penjelasannya sebagai berikut :
Gambar 4.1
Skema Hasanah Card Akad Kafalah

ATM Bank lain
(Penerima Jaminan)

Merchants
(Penerima Jaminan)

Card Holder

Card Issuer (Yang dijamin)
(Penjamin)

al
) 4

Sumber : Panduan pemasaran BNI Syariah Tahun 2018
Keterangan :
1. Penerbit kartu memberi jaminan kepada merchant atas semua kewajiban
bayar yang timbul dari transaksi menggunakan kartu.
2. Penerbit kartu menjamin penarikan tunai selain bank atau ATM bank penerbit
kartu.
3. Penerbit kartu berhak mendapatkan montly membership fee dan fee penarikan

tunai.

57

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



58

Gambar 4.2
Skema Hasanah Card akad Qard

Card Holder

(PemCl;cg;?' ;f;jl:& s (Penerima pinjaman)

Sumber : Panduan pemasaran BNI Syariah Tahun 2018
Keterangan :
1. Penerbit kartu memberikan pinjaman melalui penarikan tunai dari bank dan
atau cash advance melalui ATM milik bank penerbit kartu.
2. penerbit kartu berhak atas fee penarikan tunai yang besarnya tidak dikaitkan
dengan jumlah penarikan.

Gambar 4.3

Card Holder

Card Issuer (Pengguna jasa/ layanan)

(Penyedia jasa/ layanan)
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Sumber : Panduan Pemasaran BNI Syariah Tahun 2018

Keterangan :

1. Penerbit kartu menyediakan jasa pembayaran dan

pemegang kartu.

2. Penerbit kartu berhak mendapatkan annual membership dan merchant

fee.

Produk iB Hasanah Card bisa dimiliki oleh setiap orang tidak ada kriteria
khuhus untuk nasabah yang ingin memilikinya. Hanya saja nasabah yang boleh

mengajukan Hasanah Card adalah nasabah yang sudah memiliki tabungan di BNI

Syariah.

Berdasarkan wawancara dengan Fhaiza Yuniar sebagai Asisten Sales di BNI

Syariah pada hari Jum’at 6 April 2018 pukul 09.45 WIB sebagai berikut :

layanan bagi
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“sebenarnya tidak ada kriteria khusus untuk nasabah siapa pun bisa

memiliki produk Hasanah Card. Namun ada beberapa syarat yang pertama

nasabah harus memiliki produk tabungan di Bank BNI Syariah dan setelah itu gaji

atau tabungan perbulannya harus memenuhi syarat dan ketentuan.”

Tabel 4.3

Syarat Umum Pemohon iB Hasanah Card

] Usia min. 21 thn,
Rp. 36 juta / thn

Usia min. 17 thn,

maks. 65 thn maks. 65 thn
Usia min. 21 thn, | Usia min. 17 thn,
Rp. 60 juta / thn
maks. 65 thn maks. 65 thn
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Usia min. 21 thn, | Usia min. 17 thn,
maks. 65 thn maks. 65 thn

Ketentuan penghasilan minimum dapat berunbah sewaktu — waktu sesuai

Rp. 300 / thn

ketentuan yang berlaku

Sumber : Formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018

Penjelasan :

Dari 3 jenis kartu Hasanah Card ada beberapa syarat umum yang harus
dipenuhi bagi nasabah yang ingin membuka Produk iB Hasanah Card. Pada
umumnya ketiga jenis kartu tersebut untuk pemiliknya minimal usinya 21 tahun
dan maksimal usia 65 tahun. Untuk penghasilan minimum yang diperoleh setiap
tahunnya berbeda — beda semakin tinggi limit kartu yang digunakan semakin
tinggi pula syarat minum gaji yang harus dipenuhi.

Tabel 4.4

Dokumen yang diperlukan untuk pengajuan

Dokter/
Karyawan/ :
__ | Profesional | Pengusaha
TNI/Polisi :
lainnya
Fotokopi KTP/Paspor N q N
Bukti Penghasilan Asli* v J N
Fotokopi akte
pendirian/SIUP/TDP v
N
*Untuk doketr/profesional lainnya dapat berupa fotokopi tabungan/SPT
dan untuk pengusaha fotokopi rekening koran 3 bulan terakhir/SPT.
Bila anda mendapatkan limit kartu Rp. 50 juta atau lebih akan diperlukan
NPWP

Sumber : Formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018

Penjelasan :
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Tabel diatas menunjukan beberapa berkas dokumen yang harus dipenut g1

oleh calon nasabah yang ingin membuka produk iB Hasanah Card. Setiap profesi
pekerjaannya berbeda pula berkas yang harus dilampir. Karena setiap orang
memiliki penghasilan yang berbeda — beda dan penghasilan tersebut ada yang
berupa fix income dan non fix income. Berkas tersebut adalah sebagai salah satu
syarat untuk analisis data dan sebagai penilaian agunan yang digunakan.

Terdapat beberapa mekanisme yang harus diketahui oleh nasabah untuk
melakukan pengajuan produk Hasanah Card. Sebenarnya hampir sama dengan
syarat dan Kketentuan untuk nasabah Hasanah Card. Namun, mekanisme
pengajuannya lebih detail dan data yang digunakan lebih akurat.

Berdasarkan wawancara dengan Fhaiza Yuniar sebagai Asisten Sales di BNI
Syariah pada hari Jum’at 6 April 2018 pukul 09.45 WIB sebagai berikut :

“mekanisme yang harus diketahui yaitu pertama, nasabah harus memiliki
tabungan di BNI Syariah. Yang ke-dua, nasabah melakukan pengajuan
penggunaan produk iB Hasanah Card dengan mengisi formulir pembukaan pada
Customer Service maupun Sales serta melampirkan berkas sebagai syarat
pengajuan. Yang ke-tiga, berkas yang masuk diberikan kepada unit prosesing
untuk dilakukan proses analisa data dan penilian agunan. Yang ke-empat, setelah
proses dalam unit prosessing selesai, langkah selanjutnya input data nasabah yang
melakukan pengajuan ke sistem dan yang terakhir berkas seluruh dokumen yang
mengajuan dikirim ke kantor pusat. Perlu diketahui juga bahwasannya untuk kartu
kredit di acc tidaknya keputusan ada di kantor pusat. Kantor cabang hanya

membantu sampai input data di sistem.”

Dalam penggunaan produk iB Hasanah Card ada batasan penggunaan yang
perlu diperhatikan. Sesuai dengan yang tertera di formulir pembukaan iB Hasanah

Card, penjelasannya sebagai berikut :
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Batasan penggunaan iB Hasanah Card 62
1. Tidak digunakan untuk transaksi yang tidak sesuai dengan syariah
2. Tidak mendorong pengeluaran yang berlebihan (israf)

3. Pemegang iB Hasanah Card harus memiliki kemampuan finansial untuk
melunasi pada waktunya.
Berdasarkan wawancara dengan Fhaiza Yuniar sebagai Asisten Sales di BNI
Syariah pada hari Jum’at 6 April 2018 pukul 09.45 WIB sebagai berikut :

“penggunaan produk iB Hasanah Card masih belum bisa meluas dan masih
bisa digunakan ditempat tertentu. Seperti di tempat spa dan karaoke masih belum
bisa digunakan. Pada dasarnya iB Hasanah Card hanya bisa digunakan untuk

transaksi yang syariah saja sesuai dengan ketentuan batasan penggunaan”

Produk iB Hasanah Card memberikan beberapa fasilitas dan kemudahaan
bagi penggunanya. Penjelasannya sebagai berikut :

1. Sesuai tuntutan syariah
iB Hasanah Card adalah kartu pembiayaan yang berfungsi seperti kartu
kredit sesuai dengan prinsip syariah dengan menggunakan akad kafalah,
gard dan ijarah yang insya allah membawa berkah. iB Hasanah Card tidak
dapat digunakan ditempat maksiat.

2. Biaya ringan
iB Hasanah Card dengan menerapkan prinsip keadilan, biaya yang
dikenakan lebih ringan (tidak menganut prinsip bunga berbunga).

3. Diterima di seluruh dunia
iB Hasanah Card adalah kartu yang berfungsi seperti kartu kredit sehingga

diterima diseluruh tempat usaha bertanda Master Card dan semua ATM
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4.2.3

yang bertanda CIRRUS di seluruh dunia.

Kemudahan pembayaran

Anda dapat membayar tagihan iB hasanah Card melalui ATM BNI, kantor
cabang BNI, BNI Syariah.

Smart bill

Anda dapat melakukan pembayaran tagihan Telkom, Telkomsel, Matrix,
Xplor, Fren, Speedy, Indovesion, First Media, Esia, IndosatM2 secara
autodebit setiap bulannya.

E-billing iB Hasanah Card

E-billing Hasanah Card merupakan salah satu fasilitas yang memberikan
kemudahan kepada pemegang kartu untuk mengakses tagihan.

TeleTrevel BNI

iB hasanah Card dapat membantu anda untuk memenuhi kebutuhan tiket
pesawat untuk perjalanan bisnis anda, pemesanan tempat meeting atau
konferensi atau bahkan paket liburan bersama keluarga melalui fasilitas
TeleTrevel BNI.

Isi ulang pulsa 24 jam dan Smart Reload

Anda dapat melakukan isi ulang pulsa pada saat mendesak kapanpun dan
dimanapun anda berada dengan menghubungi BNI Call dan kami segera
akan mengisi ulang pulsa anda GSM dan CDMA. Anda juga dapat
mengisi ulang pulsa secara otomatis setiap bulannya melalui Smart
Relaod.

Penerapan biaya produk iB Hasanah Card
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Kartu iB hasanah Card terdiri dari 3 jenis yaitu Hasanah Clasic,

Hasanah Gold dan Hasanah Platinum.

Dari beberapa jenis iB Hasanah Card limit kartu dan biaya — biaya yang
diterapkan setiap jenisnya berbeda. Pemegang kartu akan dikenakan biaya
annual membership fee, monthly membership fee, biaya administrasi atas
penggunaan fasilitas untuk penarikan tunai (Cash Advance), fee atas fasilitas

penggunaan produk fitur lainnya, biaya materai dan biaya penggantian kartu

Jenis iB Hasanah Card

SBN|

SYARIAH HMANAH

Gambar 4.4

pada masa berlaku kartu yang bersangkutan. Berikut penjelasannya :

Tabel 4.5

Limit Kartu Hasanah Card

Gold

Nir Rp. 4.000.000,. | Rp. 10.000.000,. Rp. 40.000.000,.
mit
Y, Rp. 6.000.000,. | Rp. 15.000.000,. Rp. 50.000.000,.
artu

Rp. 8.000.000,. | Rp. 20.000.000,. Rp. 75.000.000,.

Rp. 25.000.000,.

Rp. 100.000.000,.

Rp. 30.000.000,.

>Rp. 125.000.000,.
(max Rp. 900.000.000,.)

Sumber : Formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018

Penjelasan :

Dari tabel diatas menunjukan bahwa setiap jenis kartu mendapatkan limit
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kartu kredit yang berbeda — beda. Dari satu jenis kartu pun terdapat beberapa
kategori yang dapat menyesuaikan dengan syarat penghasilan minimum yang
dimiliki nasabah.

Tabel 4.6

Biaya Annual Membership Fee

Gold
Kartu Utama Rp. 120.000,. Rp. 240.000,. Rp. 600.000
Kartu Tambahan Rp. 60.000,. Rp. 120.000,. Rp. 300.000

Sumber : Formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018

Penjelasan :

Biaya annual membership fee adalah biaya tahunan yang dikenan kepada
setiap nasabah yang menggunakan kartu Hasanah Card. Setiap nasabah yang
menjadi pemilik kartu utama bisa mengajukan kartu tambahan bagi keluarga dan
saudara terdekatnya. Akan tetapi, biaya yang dikenakan juga bertambah, limit
kartu utamanya pun juga dibagai dengan kartu tambahan yang dimiliki.

Tabel 4.7

Biaya Monthly Membership Fee

Kategori 1 Rp.118.0000,. Rp. 295.000,. Rp. 1.180.000,.

Rp. 177.000,. Rp. 442.500,. Rp. 1.475.000,.
Rp. 236.000,. Rp. 590.000,. Rp. 2.212.500,.
Rp. 737.500,. Rp. 2.950.000,.

Rp. 885.000,. | >Rp.3.687.500,.
(max Rp. 26.550.000,.)

Sumber : formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018

Dari beberapa tabel diatas, ada beberapa tambahan biaya inti dalam produk
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Hasanah Card yaitu pembayaran minimal 10% dari tagihan atau bisa dibayarkan

sesuai cicilan dan biaya pengambilan tunai melalui iB Hasanah Card terdapat

biaya Rp. 25.000,. per transaksi. Dapat dilihat juga bahwa biaya yang diterapkan

untuk annual membership fee dan mounthly membership fee sama saja dengan

kartu kredit konvensional, hanya saja yang membedakan dalam produk hasanah

card terdapat yang namanya cash rebate.

Cara pembayaran tagihan bulanan iB Hasanah Card ada beberapa

ketentuannya. Pembayaran harus dilakukan sebelum atau pada tanggal jatuh

tempo yang tertera pada lembar penagihan. Adapun beberapa pilihan jumlah

pembayarannya, antara lain :

1.

Pembayaran minimum 10% dari tagihan baru atau minimum Rp. 50.000,.
ditambah cicilan tetap dan pembayaran minimum tertunggak atau over
limit. Apabila terdapat tunggakan maka pembayaran minimum
sebelumnya akan terakumulasi dengan pembayaran minimum bulan ini.
Pembayaran penuh (seluruh tagihan baru).

Jumlah berapapun, antara pembayaran minimum dan tagihan baru.

Pembayaran dianggap telah terjadi setelah dana pembayaran tersebut

masuk ke rekening iB Hasanah Card.

Ada beberapa fasilitas kemudahan cara pembayaran iB hasanah card

dibawah ini :
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Tabel 4.8

Fasilitas pembayaran BNI

m
ATM Tanpa Biaya
SMS Banking Tanpa Biaya
Internet Banking Tanpa Biaya
Kantor Cabang Rp. 25.000,.
PhonePlus Rp. 3.000,.
Autodebit melalui phoneplus Tanpa Biaya

Sumber : buku petunjuk layanan iB Hasanah Card Tahun 2018

Tabel 4.9

Fasilitas pembayaran Bank Lain

Bank Lain
CIMB Niaga  SST, Niaga Access, Niaga ponsel
g Rp. 5.000,.
Access dan Niaga Global Access
Permata ATM, Mobile Banking, EDC, Mini
Rp.5.000,.
ATM, dan Call Center
BCA ATM, Click BCA dan m-BCA Rp. 7.500,.
BlI ATM, Internet Banking, dan Phone
_ Rp. 5.000,.
Banking
Mandiri ATM, Internet Banking, Mobile
] RP. 7.500,.
Banking dan call center
Bukopin ATM dan Internet Banking Rp. 5.000,.
Danamon ATM Rp.5.000,.

Sumber : Buku petunjuk layanan iB Hasanah Card Tahun 2018

Fasilitas dan biaya diatas dapat berubah sewaktu — waktu yang akan

disampaikan melalui media tertulis atau media lainya.
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Selain fasilitas kemudahan pembayaran, ada juga fasilitas penarikan tunai
atau cash advance. Sebagai nasabah iB Hasanah Card dapat mengambil uang tunai
hingga 20% dari limit kartu. Penarikan tunai dapat dilakukan diseluruh ATM BNI
dan ATM Bank lain yang berlogo CIRRUS diseluruh dunia.

Berdasarkan wawancara dengan Dhani Firmanysah sebagai Sales Officer
di BNI Syariah pada hari Rabu 30 Mei 2018 pukul 15.30 WIB sebagai berikut :

“Nasabah bisa melakukan penarikan tunai dengan dua cara yaitu melalui
ATM dan Gingston. Namun ada biaya — biaya yang cukup mahal biasanya kalau
penarikan melalui mesin ATM mendapatkan biaya sebesar Rp.40.000,. hingga
Rp.50.000,. sedangkan untuk transaksi gingston biaya yang menetapkan lembaga
keuangan yang dituju untuk melakukan gingston”.

Adapun konsep biaya pada iB Hasanah Card. Biaya diperhitungkan
berdasarkan 2 hal yaitu, annual membership fee dan monthly membership fee.
Selain itu cash rebate diberikan atas setiap pembayaran tagihan yang besarnya
proposional dari jumlah pembayaran. Berikut penjelasannya :

Tabel 4.10

Tarif Biaya Lainnya iB Hasanah Card

No ‘ Parameter Classic Gold ‘
|
2 Biaya penagihan
Subject to DPD Stage

X days — 29 days Rp. 15.000,. Rp. 35.000,.

30 — 59 days Rp. 20.000,. Rp. 50.000,.

60-89 days Rp. 25.000,. Rp. 65.000,.

90 — 119 days Rp. 40.000,. Rp. 100.000,.
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120 - 149 days
150 — 179 days
>180 days

Rp. 50.000,.
Rp. 60.000,.
Rp.150.000,.

69

Rp. 120.000,.
Rp. 150.000,.
Rp.150.000,.

==y

4

Biaya Penggantian Kartu

Rp. 45.000,.

Sumber : buku petunjuk layanan iB Hasanah Card Tahun 2018

Tabel 4.11

Biaya administrasi SmartSpending Regular

(Rp) SmartSpending Regular
s/d 2 juta Rp. 400.000,.
>2 juta—4 juta Rp. 800.000,.
>4 juta — 6 juta Rp. 1.200.000..
>6 juta— 8 juta Rp. 1.600.000,.
>8 juta — 10 juta Rp. 2.000.000,.
>10 juta Rp. 2.400.000..

Hanya berlaku untuk jangka waktu 12 bulan

Tabel 4.12

Biaya administrasi Dana Plus

Nilai Transaksi

Biaya Administrasi

- (Rp) _Dana Plus
s/d 1,2 juta Rp. 25.000,.
>1,2 juta s/d 2,4 juta Rp. 50.000,.
>2,4 juta s/d 3,6 juta Rp. 75.000,.
>3,6 juta s/d 4,8 juta Rp.100.000,.
>4,8 juta s/d 6 juta Rp. 125.000,.
>6 juta s/d 7,2 juta Rp. 150.000,.
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>7,2 juta s/d 8,4 juta Rp. 175.000,.
>8,4 juta s/d 9,6 juta Rp. 200.000,.
>9,6 juta s/d 10,8 juta Rp. 225.000,.
>10,8 juta s/d 12 juta Rp. 250.000,.
>12 juta s/d 13,2 juta Rp. 275.000,.
>13,2 juta s/d 14,4 juta Rp. 300.000,.
>14,4 juta s/d 15,6 juta Rp. 325.000,.
>15,6 juta s/d 16,8 juta Rp. 350.000,.
>16,8 juta Rp. 375.000,.

Sumber : buku panduan layanan iB Hasanah Card Tahun 2018

Penjelasan :

a. Biaya administrasi DanaPlus atau Smart Transfer DanaPlus, dibebankan
untuk setiap transaksi DanaPlus atau Smart Transfer DanaPlus ( sesuai
dengan tiering).

b. Biaya Administrasi Smart Spending Regular, pembebanannya akan dicicil
sesuai periode cicilannya.

Biaya materai akan dikenakan untuk pembayaran nominal tertentu dengan

perincian :
Tabel 4.13
Perincian biaya materai

NO Keterangan Braya Materat |
1 Pembayaran <Rp. 250.000,. Tidak dikenakan biaya
2 Pembayaran Rp. 250.000,. s/d | Dikenakan biaya materai

Rp. 1.000.000,. Rp. 3.000,.
3 Pembayaran >Rp. 1.000.000,. | Dikenakan biaya materai
Rp. 6.000,.

Sumber : buku petunjuk layanan iB Hasanah Card Tahun 2018
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Contoh simulasi perhitungan biaya kartu kredit syariah Net Monthly

Membership Fee. Sebagai berikut :

a. | Limit kartu Gold kategori 1 Rp. 10.000.000,.
b. | Monthly Membership Fee Rp.  295.000..
c. | Penggunaan Kartu Rp. 1.000.000,.
d. | Outstanding setelah pembayaran Rp.  900.000,.
e. | Cash Rebate * (Rp. 241.150,.)
f. | Net Monthly Membership Fee Rp. 53.850,.

Sumber : Formulir pembukaan iB Hasanah Card Tahun 2018
Dari penjelasan biaya — biaya diatas ada beberapa mekanisme bank untuk
mengambil keuntungan dari produk iB Hasanah Card.
Berdasarkan wawancara dengan Dhani Firmansyah sebagai Sales Officer
di BNI Syariah pada hari Rabu 30 Mei 2018 pukul 15.30 WIB sebagai berikut :

“Bank mengambil keuntungan dari fee yang diberikan oleh nasabah. Sesuai
dengan simulasi transaksi perhitungan iB Hasanah Card dan margin dalam produk
ini yaitu sekita 4,95% dari seluruh total tagihan.”

Pandangan islam terhadap biaya yang dikenakan pada kartu kredit masih
tergolong riba. Karena issuer biasanya menetapkan beberapa bentuk denda atau
biaya tagihan berupa financial dari keterlambatan pembayaran oleh card holders.
Para fugaha sependapat bahwa denda semacam itu termasuk riba yang jelas dan
tidak perlu diperdebatkan lagi. Dalam hukum islam, hal itu termasuk kedalaam
riba nasi’ah yang keharamannya langsung ditentukan melalui turunnya ayat al-
Qur’an dan para pelakunya diancam perang oleh Allah dan Rasulnya sebagaimana

firman Allah dalam QS. Al — bagarah ayat 279 :

2o

0520l g Oyl ¥ 2Kl gt a6 28 B g ol e iz 150 vl 5 06
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“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”

Akan tetapi, menurut fatwa Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama
Indonesia No. 54/DSN-MUI/X/2006, issuer dapat mengenakan ta 'widh yaitu
ganti rugi terhadap biaya — biaya yang dikeluarkan oleh issuer akibat
keterlambatan yang jatuh tempo. Disamping itu, issuer juga dapat mengenakan
denda keterlambatan pembayaran (late charge) yang harus diakui seluruhnya
sebagai dana sosial.

4.2.4 Kendala yang dihadapi
Produk iB Hasanah Card adalah produk yang berasal dari kantor pusat.
Segala sesuatu yang berkaitan dengan kartu kredit atau produk iB Hasanah Card
ditangani langsung oleh kantor pusat. Bahkan ada sales khusus yang menangani
mengenai produk iB Hasanah Card.
Berdasarkan wawancara dengan Dhani Firmansyah sebagai Sales Officer
di BNI Syariah pada hari Rabu 30 Mei 2018 pukul 15.30 WIB sebagai berikut :
“Hasanah Card mulai awal yang memproses semuanya pusat dan mulai
tahun lalu proses cabang hanya sampai input data atau proses penilaian agunan
dan yang approve tetap pusat yaitu pada divisi Hasanah Card. Kantor cabang
malang tidak ada atau tidak tersedia petugas khusus yang menangani produk iB
Hasanah Card. Pelaksanaan akad dan penarikan biaya atau penagihan biaya

langsung dikirim dari kantor pusat ke nasabah.”
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Kantor Cabang Malang BNI Syariah, tidak begitu banyak mengalami

kendala pada produk iB Hasanah Card karna segala sesuatunya yang menangani

kantor pusat. Jadi terdapat beberapa kendala yang menghambat kinerja produk iB

Hasanah Card. Yaitu :

a.

4.25

Pelaksanaan akadnya tidak dilakukan di Kantor Cabang Malang. Jadi
hanya mengisi formulir pengajuan dan dikirim ke kantor pusat.

Kantor cabang malang tidak mengetahui bagaimana sistem biaya atau
biaya penagihan yang pasti digunakan dalam produk iB Hasanah Card.
Sehingga semua karyawan kantor cabang malang tidak mengetahui berapa
biaya yang dikenakan setiap nasabah pemilik produk iB Hasanah Card.
Dari beberapa kendala yang dihadapi kantor cabang malang pastinya
solusi yang dihadapi

terdapat solusi untuk menangani kendala yang dihadapinya. Solusi yang

diberikan sebagai berikut :

a.

Solusi yang diberikan untuk menangani pelaksanaan akad antara pihak
bank dan nasabah. Maka pihak bank memberikan solusi pelaksaan
akadnya dikirmkan jadi satu dengan pemberian kartu iB Hasanah Card
yang sudah dinyatakan Approve dan dikirim melalui jasa pengiriman pos.
Solusi yang diberikan untuk menangani sistem biaya penagihan setiap
nasabah. Maka pihak bank menyediakan fasilitas pengiriman formulir
penagihan tiap bulannya melalui jasa pengiriman pos dan pengiriman

melalui email kepada setiap nasabah.

Studi Kasus :
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Contoh kasus, nasabah SBR pada bulan Mei 2018 mengajukan pembiayaan
Hasanah Card dan disetujui dengan mendapatkan jenis Hasanah Card Classic
dengan limit kartu Rp. 8.000.000,. pada saat diterbitkan kartu hasanah card
nasabah SBR langsung menggunakannya untuk berbelanja. pada bulan Juni
nasabah SBR mendapatkan tagihan sebesar Rp. 1.000.000,. dan dikenakan biaya
mounthly fee sebesar Rp. 236.000,. berikut adalah penjelasan tagihan SBR dengan
menggunkan 2 metode pembayaran serta perbedaan dengan kartu kredit
konvensional :

Jawab :

1. Metode Pembayaran tidak bayar penuh

Konvensional Syariah
Tagihan Rp. 1.000.000,. Rp. 1.000.000,.
Bayar Rp. 200.000,. Rp. 200.000,.
Mounthly Fee Rp. 236.000,. Rp. 47.200,.
Total Tagihan Rp. 436.000,. Rp. 247.500,.
Biaya tidak bayar

Rp. 50.000,. Rp. O,
penuh
Total yang harus
) Rp. 486.000,. Rp. 247.500,.
dibayar
Sumber : Data Diolah Tahun 2018
Penjelasan :

Dari tabel di atas dapat terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan sistem
penagihan yang cukup jauh antara Bank Konvensional dengan Bank Syariah.

Dalam biaya monthly fee yang dikenakan di bank syariah dihitung dengan rumus :

Mounthly fee = Tagihan : Bayar x Biaya mounthly membership fee
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Jadi perhitungannya sebagai berikut :

Mounthly fee = Rp.1.000.000 : Rp. 200.000 x Rp. 236.000 = Rp. 47.500,.

Yang harus dibayarkan untuk biaya mouthly fee hanya Rp. 47.500,.

Di Bank Syariah juga tidak menerapkan sistem biaya tidak bayar penuh jadi biaya
yang dikenakan free.

2. Metode pembayaran Penuh

Konvensional Syariah
Tagihan Rp. 1.000.000,. Rp. 1.000.000,.
Bayar Rp. 1.000.000,. Rp. 1.000.000,.
Mounthly Fee Rp. 236.000,. Rp.  236.000,.
Total Tagihan Rp. 1.236.000,. Rp. 1.236.000,.
Cash Rebate Rp 0. Rp.  236.000.,.
Total yang harus
dibayar Rp. 1.236.000,. Rp. 1.000.000,.

Sumber : Data Diolah Tahun 2018

Penjelasan :

Dari tabel di atas dengan metode pembayaran penuh dapat dilihat bahwa
terdapat berbedaan pada biaya mounthly fee antara Bank Konvensional dan Bank
Syariah. Kalau di Bank Syariah dengan pembayar penuh terdapat Cash Rebate
yaitu bebas tanggungan biaya mounthly fee. Kalau di Bank Konvensional tetap
terkena tanggungan biaya mouthiy fee.

Dari 2 metode pembayaran diatas dapat disimpulkan bahwa sistem kerja
pembayaran yang digunakan oleh Bank Syariah  sudah benar — benar
menggunakan metode pembayaran yang syariah. Sesuai dengan ketentuan Fatwa

DSN-MUI No. 54 tentang syariah Card.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaparan data yang diperoleh dari hasil penelitian

yang berjudul “Implentasi akad dan biaya pada produk iB Hasanah Card di PT.

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Malang” maka dapat disimpulkan dapat

disimpulkan sebagai berikut :

arl i

512

513

Penggunaan akad dalam produk iB Hasanah Card terdapat tiga akad yaitu
akad Kafalah, Akad Qard dan Akad ljarah. Dalam tiga akad tersebut
penggunaannya pun berbeda - beda, karena setiap transaksi
menggunakan akad yang berbeda - beda

Penerapan akad Qard terdapat dalam seluruh transaksi penarikan tunai
dengan menggunakan kartu dantransaksi peminjaman dana.penerapan
akad ljarah terdapat dalam biaya yang dikenakan kepada pemegang kartu
yaitu biaya annual membership fee dan mounthly membership fee.
Penerapan biaya pada produk iB Hasanah Card setiap jenis kartunya
mendapatkan biaya — biaya yang berbeda — beda. Inti biaya yang
dikenakan dalam kartu hasanah card yaitu biaya annual membership fee,
mounthly membership fee, biaya administrasi atas penggunaan fasilitas
untuk penarikan tunai (cash advance), fee atas fasilitas penggunaan
produk fitur lainnya, biaya materai dan biaya penggantian kartu yang
besarnya sesuai ketentuan bank. Dari biaya — biaya yang disebutkan akan

ditagihkan bersama lembar penagihan yang diterima pemegang kartu
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pada setiap bulannya. Selain itu pemegang kartu utama berhak
menambah pengajuan untuk menggunakan layanan kartu tambahan dan
dari layanan tersebut terdapat biaya yang harus dipenuhi yaitu biaya
annual membership fee dan mounthly membership fee.

5.1.4 Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan akad dan penarikan biaya atau
penarikan biaya tagihan yaitu yang pertama, pelaksanaan akad tidak
dilakukan di kantor cabang malang. Kantor cabang malang hanya bisa
membantu sampai batas proses input data ke sistem. Yang ke-dua, kantor
cabang tidak mengetahui biaya penagihan yang dikirimkan kepada
nasabah setiap bulannya.

5.1.5 Terdapat solusi dalam kendala yang dihadapi yaitu yang pertama, untuk
menangani pelaksanaan akad antara pihak bank dan nasabah. Maka
pelaksaan akadnya dikirimkan jadi satu dengan pengiriman kartu iB
Hasanah Card melalui kantor pusat. Yang ke-dua, kantor pusat
memberikan fasilitas pengiriman formulir penagihan kepada nasabah
melalui pengiriman pos dan pengiriman email.

5.2 Saran
1) Penelitian mengenai prinsip akad produk iB Hasanah Card yang sudah
sesuai dengan ketentuan. Sebaiknya tetap dipertahankan dan ditingkatkan
agar konsep yang digunakan memang benar — benar murni syariah.
2) Untuk kantor cabang malang agar mengajukan pada kantor pusat guna
untuk memberikan sedikit peran sales khusus Hasanah Card yang

bertempat di Kantor Cabang Malang. Sehingga nasabah yang ingin
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mengatahui lebih lanjut bisa lebih mudah memahaminya.
3) Penelitian ini hanya terbatas pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Malang. Untuk itu disarankan bagi peneliti selanjutnya lebih luas lagi

jangkuan penelitiannya di kantor pusat PT. Bank BNI Syariah.
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Jabatan : Asisten Sales

Hari / Tanggal : Jum’at 6 April 2018
Pukul :09.45 WIB

1. Apa yang membedakan kartu kredit konvensional dengan kartu kredit syariah ?
Jawab :
Intinya yang membedakan itu Cash Rebate. Kalau di konvensional cash rebate
tidak berlaku. Selain itu, margin yang digunakan pada produk hasanah card
lebih rendah dari kartu kredit regular yang berada di bank konvensional.

2. Apa saja akad yang diterapkan pada produk iB Hasanah Card ?
Jawab :
Sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI yaitu menggunakan 3 akad dalam
satu produk. Yang pertama, akad Kafalah yang mana bank BNI Syariah
menjadi penjamin bagi pemegang kartu kepada merchant. Yang kedua, akad
Qard yang mana BNI Syariah sebagai pemberi pinjaman dan yang ketiga, akad
ljarah yang mana BNI Syariah sebagai penyedia jasa sistem pembayaran dan
pelayanan.

3. Apa ada kriteria khusus bagi nasabah yang ingin menggunakan produk iB
Hasanah Card ?
Jawab :
Sebenarnya tidak ada kriteria khusus untuk nasabah siapa pun bisa memiliki
produk iB Hasanah Card. Namun ada beberapa syarat yang pertama nasabah
harus memiliki produk tabungan di Bank BNI Syariah dan setelah itu gaji atau
tabungan perbulannya harus memenuhi syarat dan ketentuan.

4. Bagaimana mekanisme bagi nasabah yang ingin mengajukan pembukaan
produk iB Hasanah Card ?
Jawab :
Mekanisme yang harus diketahui yaitu pertama, nasabah harus memiliki
tabungan di BNI Syariah. Yang kedua, nasabah melakukan pengajuan
penggunaan produk iB Hasanah Card dengan mengisi formulir pembukaan
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pada customer service maupun sales serta melampirkan berkas sebagai syarat
pengajuan. Yang ketiga, berkas yang masuk diberikan kepada unit prossesing
untuk dilakukan proses analisa data dan penilaian agunan. Yang keempat,
setelah proses dalam unit prosessing selesai, langkah selanjutnya input data
nasabah yang melakukan pengajuan ke sistem dan yang terakhir berkas seluruh
dokumen yang mengajukan dikirim ke kantor pusat. Perlu diketahui juga
bahwasannya kartu kredit acc tidaknya keputusan ada di kantor pusat. Kantor
cabang hanya membantu sampai input data di sistem.

. Bagaimana cara penggunaaﬁ produk iB Hasanah Card ?

Jawab :

Penggunaan produk iB Haanah Card masih belum bisa meluas dan masih bisa
digunakan di tempat tertentu. Seperti di tempat spa dan karaoke masih belum
bisa digunakan. Pada dasarnya iB Hasanah Card hanya bisa digunakan untuk

transaksi yang syariah saja sesuai dengan ketentuan batasan penggunaan.

Peneliti man -
A 2l
Rizky Dini f (waRNI "h‘aﬁ"f Yuniar
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Nama : Dhani Firmansyah
Jabatan : Sales Officer

Hari / tanggal : Rabu 30 Mei 2018
Pukul :15.30 WIB

1. Apa yang melatar belakangi PT. Bank BNI Syariah Menerbitkan produk iB

Hasanah Card ?

Jawab :

penerbitan Hasanah Card di terbitkan dengan alasan agar beda dengan kartu
kredit yang lain. Kalau di konvensional sistem kartu kredit bunga berbunga
tidak dipakai pun mendapat tagihan. Beda dengan yang syariah klo di BNI
Syariah tanpa ada biaya annualy fee dimisalkan seperti bayar telp itu terkena
abunemen. Jadi di BNI Syariah itu murni sistemnya memakai yang syariah.

. Apa bisa kartu kerdit Hasanah Card digunakan dalam bentuk transaksi
penarikan tunai ?

Jawab :

Nasabah bisa melakukan penarikan tunai dengan dua cara yaitu melalui ATM
dan Gingston. Namun ada biaya — biaya yang cukup mahal biasanya kalau
penarikan melalui mesin ATM mendapatkan biaya sebesar Rp.40.000,. hingga
Rp.50.000,. sedangkan untuk transaksi gingsston biaya yang menetapkan
lembaga keuangan yang dituju untuk melakukan gingston.

Bagaimana cara bank mengambil keuntungan dalam produk iB Hasanah Card ?
Jawab :

Bank mengambil keuntungan dari fee yang diberikan oleh nasabah. Sesuai
dengan simulasi transaksi perhitungan iB Hasanah Card dan margin dalam
produk ini yaitu sekita 4,95% dari seluruh total tagihan.

. Transaksi yang bagaimana yang dikenakan biaya materai ?

Jawab :

Biaya materai biasa digunakan pada saat pembayarn tagihan tiap bulannya.
Namun ada kriteria khusus buat transaksi — transaksi yang dikenakan biaya
materai. Umumnya biaya matrai yang digunkan adalah materai 3000 dan
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materai. Umumnya biaya matrai yang digunkan adalah materai 3000 dan
materai 6000.

. Kendala apa yang dihadapi saat pelaksanaan akad dan penarikan atau
penagihan biaya kepada nasabah ? bagaimana solusinya ?

Jawab :

Hasanah Card mulai awal yang memproses semuanya pusat dan mulai tahun
lalu proses cabang hanya sampai input data atau proses penilaian agunan dan
yang approve tetap pusat yaitu pada divisi Hasanah Card. Kantor cabang
malang tidak ada atau tidak tersedia petugas khusus yang menangani produk iB
Hasanah Card. Pelaksanaan akad dan penarikan biaya atau penagihan biaya
langsung dikirim dari kantor pusat ke nasabah.

Peneliti
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Maiang, 8 Juni 2018

No : MGS/01/2817/2018
Lamp :-

Kepada

Ketua Program Studi D-Ill

Perbankan Syariah
Universitas Istam Negeri Maulana Malik tbrahim

Hal : Surat Keterangan Penelitian

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Sehubungan telah dilaksanakannya aktivitas penelitian oleh mahasiswa saudara :

Nama : Rizky Dini Rahmawati
NIiM : 16530021
Program Studi : D-lll Perbankan Syariah

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian selama
60 hari yang dimulai sejak bulan Maret 2018 hingga Mei 2018 dengan bimbingan pegawai
kami.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan ken'asaﬁ'!anya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Bank BNI Syariah
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PT. Bank BNI Syariah, Kantor Cabang Malang, Jalan Jaksa Agung Suprapto 48 Malang 65111
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Lembar Penagihan iB hasanah card

Yth. Bapak/ibu <
pe Tanggal Cetak S
BNISYARIAH 20-05-2018 W
JL JA SUPRAPTONO 48
MALANG D=
Halaman 01 o&)l
~astercord
Lol
‘ Tanggal Jumiah -
Tm Pembukuan Rincian Transaksi Anda (Rp) Informasi Kartu 2
TAGMHAN BULAN LALL G458 UMIT KARTY ‘@
5318-5700-2013563¢ DIDK THIWIBOWO BATAS PENARIKAN TUNAI 1.00{Do
24-00-2018 25-04-2018 ZARA-ZA0T GRAND DD JAKARTA PUSATID 423900 SISA LIMIT KARTU Eo
27-04-2018 20-04-2018 PAD CENTRAA PARK/PBOL JAKARTA D 2198 SISA PENARKAN TUNA <°
03-05-2018 03-05-2018 PAYMENT VIA INTERNET BANKING 700500 CR :
DS-05-2018 08-05-2018 GIANT GAUAYANA MALANG MALANG 1D waIm WOUBKTE TAS KREOW | '
10-05-2018 14-05-2014 HOUSE OF DONATELLO  Mslang Kot 304 00 .
18-05-2018 18-05-2010 PELUNASAN DEA MATERN 3000
1805-2018 18-05-2014 MONTHLY FEE 186 00 WB"“‘“‘M
18052018 18-05-2018 CASH AEBATE 4130 0n I:
TOTAL TAGIHAN BULAN INS 1027975 TAGHAN BULAN LALY €8s
PEMBAYARAN 70p60
PEMBELANJAAN 212002
PENARIKAN TUNA 0o
BIAYABIAYA So
CASH REBATE abpaz-
TAGRHAN BULAN INI s
PEMBAYARAN MNMUM 5
TANGOAL JATUNH TEMPO ]

Informasi Lainnya

XLKIP

BN Syarah tordnier dan dawas cloh O rtas
Keuangan

—
Kolektibilitas Kredit

Oul am Perhatian Khusus
Kurang Lancar
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Dengan ini diberitahukan batwa untuk permintasn
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Dewan Syan‘al Nasional, setelab

Wenimbang a bahwa dalam rangka membenikan kemudakan keansaian, dan
kenyvamaran bagi nasabah dalam melakukan transaksn dan
penarikan tunai, Bank Syariah dipandang perlu menyediakan
sejenis  Karu  Kredit, yaiin  alat  pembavaran  dengan
menggunakan karu vang dapal digusakan untuk melakukan
pembayaran ams kewajiban yang ombul dan quwstu kegiatan
ckonomi, termasuk fransaks: pembelanjaan dan atau uniuk
melakukan penankan unai, di mana kewajiban pembavaran
pemegang kartu dipenuhi terdebih dahulu oleb acquirer atan
penerbit, dan pemegang kartu  berkewajiban  melskukan
pelunasan kewajban pembayaran tersebut pada wakiu yang
disepakati secara angsuran;

b. bahwa Karmmu Kredit vang ada menggunakan sastem binga
(interest) sehingga ndak sesum dengan prinsip Svarnah,

€. bahwa untuk memenuhi kebutuban masyarakat atas karu yang
smuan Syarmh, Dewan Syan'ah Nasonal MU memandang
perlu menetapkan fatwa tentang Svanah Card ( a3t 48day )
yang fungsinya seperii Karfu Kredit untuk disadikan pedoman

Mengimzat 1. Firman Allsh SW'T, antara lain:
a. 5. al-Maidah [5]:1:

G 5 g 30 el gl ) T

L.qs:mumalks;;;sa LA o S
IJJ;-;

"Hai orang warg beriman! Peanhileh agad-agad it
Dihalaltan bagimu bimstang ternak, kecwali vang akan
dibacakan kepodamu. (Yang demikian i) dengan ridek
menghalalkan berburn ketika kamu sedang mengerjokan
kafi.  Sesumggubova Allah mt'mrupl:uu Fevkarm-heskam
meruerut varg dikehendaki-Nva, "
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54 Syariah Card 2

b. QS. al-Isra’ [17); 34:

403 “fow W dealoa e B o O T
Rt v o i e R
s U 330 Of wigall [
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih baik (bermanfo’at) sampai ia
dewasa; dan penuhilah janji, sesungguhnya janji ity pasti
diminta pertanggungan jawabmya.
QS . Yusuf [12]. 72
..F)Q.UQ,,&‘L.:-L;.»‘*.JQ' -';.:.d;.\,lb

“Penyeru-penyern itu bersers: 'Kami kehilangan piala

Raja; dan barang siapa yang dapal mengembalikammya,
akan memperoleh bahan makanan (seberar) bebon unta,

dan aku menjamin terhadapnya. ™

. QS al- Ma‘idah[S]'

y, PN ‘,‘,_..h\' «m ;L.. \,b-u Y ',-a* .u LJ\-'
s oo b 3 S R o el Y S0 (55
R oSt AR R RTER T AT E e

. - . » L -

- - | L - 4 - - L ’ . ’ ‘4
:g." g ;lf}u’ |,:l-|-" o f‘j\-“ N | N J,.Lo
A3 a1 Oy Sy 1 Y s

*’L‘L' .b.La

"Hai orang yang beriman! Janganlch kamu me!unggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kekormatan
bulan-bulan  haram, jangan (mengganggu) binatang-
binatang hadyw dan binatang-binatang qala’d, dan jangan
(pula) mengganggu ovang-orang  yang  mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan
dari Tuhannya, dan opabila kamu telah menyelesaikan
ibadah kaji, maka bolehlak berbrru. Dan janganiah sekali-
kali kebencianimu) Kepada seswatu kaum karena meéreka
mengholang-halangi homu dari Masjidilharam, men-
dorongmu berbual aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolongloh kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong delam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allak amat berat siksa-Nya. "

e. QS. al-Furgan [25]: 67

3 5 5 Oy A e AT
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CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



54 Svariah Card 3

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan
adalah (pembelanjaan itw) di tengak-tengoh antara yang
demikian. ™

QS. Al-lsra’ [17]: 26-27:
Gy oo B (A6 2000 Oy W SR N
.l:,';i;' o_",‘ :‘:@Jl

“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (harfamu)
secara  bovos,  Sesungguhnya  pemboros-pemboros i
adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itv adelahk
sangal ingkar kepada Twhannyva. ™

g (S, al-Qashash [28] 26:

Gl S o = 5 ey Ly 6

Lo
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkaro, ‘Hai
avahku! Ambillak ia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), karema sesungguhmyva ovang yang paling baik yang

kamu ambil wiuk bekerja (pada kita) adalok orang yang
kuat logi dapat dipercaya. '™

. QS. al-Bagarsh [2]; 275

'l 24 i ’, ) » 2 l- - 3 - " i R
bk gl fE LS W) 0gm VG O il

STy G e S0 ] 106 2L IS (O 2 Gl
b 50 ) e Alasye selo Sab (LN a2 A
R . o ’ - o‘.‘ . I.- I s 4 B v . R et F e
Lhi, - J'.Jl ol .:,u_!-:b Ryr o ‘fﬂ‘ J.' ;J.n'_c )

':.‘v! .

“Orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti  berdirinya orang yang kemasukan
svaitan lantaran (lekanan) peayakit gila. Keadoan mereka
yang demikian it adalak disebabkan mercha berkasa
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, podahal Allah relak menghalabkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhkanmya, lalu terus  berhemi  (dari
mengambil riba). maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang laramgan); dan  wrusannya
(terserak) kepada Allah, Orang yang mengulangi
(mengambil riba), maka orang it adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. ™
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i QS. al-Nisa' [4]; 29:

& of Yy e, 182 1001 .20 2 gl
oK o 3y el 5 Yy o8 g s e

L
“Hai orang yang beriman' Janganlah kemu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di amtara kamu. Dan janganlah kamu membunuk

dirimu, sesungguhmya Allah adalah Maka Pemvavang
repadan.
QS. al-Baqarah [2]: 282.

v o

a).:’bJ.—ﬁ lp\J‘] g.h._\.h |.>‘|..A .».L" l;lt

“Hai orang yang bcnman’ J:Ica kanu bermu amalah tidak
secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara
termulis... "

. QS. al-Baqarah [2]: 280

TR G N S a3 s s Ol :';1',
“Dan jika (orang yang berulang i) dalam kesukaran,
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) i, lebik haik
bagimu, jika kamu mengelohu.

2 Hadis Nabi s.a w.; antara lain
a Hadis Nabi nwayat Imam al-Tirmidzi dan ‘Amr bin “Auf

al-Muzani Nabi s a.w. bersabda
L,lf. \,.t,l\\:..f.b\l.p\ J:'lav‘u-"‘

‘?a]mymn boleh dilakukan dl antara kaum musliovin
kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halol atan
mengholalkan yang haram, dan Raws muslimin terikal
dengan  syarat-svarat  mereka  Recuali  syarat  yang
mengharamkan yang halal otou  menghalalkan yang
haram. "

. Hadis Nabi nwayat Imam Ibnu Majah, al-Daraguthm, dan

yang lain, dan Abu Sa'id al-Khudn, Nabi s.a.w. bersabda

Y Y
"Tidak boleh membahayakan (merugikan) diri sendiri
maupun arang lain.”

Dewan Syariah Nasional MUI
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¢. Hadis Nab: riwayat Bukhan dan Salamah bin al-Akwa':
suis & .. T - 4 oV » ’ P ., o - ‘,‘
e b s o 8 o 3 o (0
- - - ‘l: B o S - u‘: o e er. 1d 0 ::
Sl gl ke Jad Y Y6 a5 e o b s

. & - < ‘e “« - oo
G ole 1B ol VG e e e b il el
- . . .« = - » ’ . - ’

e Lab ol S G4 e 336 0 6 (oS le
“Telak dihadapkan kepada Rasulullak saw. jenazah
seorang laki-laki untuk disalatkan. Rasulullah bertanya,
Apakak i@ mempunyai wiang?' Sahabat menjawab,
Tidak'. Maka, beliou mensalatkannya. Kemudian dihadap-
kan lagi jenazah lain, Rasulullah pun bertanya, ‘Apakah ia
mempunyai utang?' Mereka menjawab, Yo' Rasulullak
berkata, ‘Salatkarlah temanmu i’ (beliau sendiri tidak
mau mensalatkannya). Lalu Abu Qatadeh berkata, “Saya
menjamin wangnya, ya Rasulullak’. Maka Rosulullah pun
menshalatkan jenazak tersebut.
d. Hadis Nabi nwayat Abu Daud, Tirmiz dan Iba Hibban dan
Abu Umamah al-Bahili, Anas bin Malik, dan Abdullsh bin
Abbas, Nabi s.a.w. bersabda:

]
"Za'im (penjamin) adalok ghanm (orang vang menang-
gung utang). "

e. Hadis Nabi nwayat Abu Daud dan Sa'd Ibn Abi Waqgash,
1a berkata:

. - . . .
! s B ‘e ’.al - o..),' . . “« Y-y
oLl e G ¢ 538 e I B (W g SO
weolo 4 R AL By 3¢ o ‘, o * .-l.- & v v
Uf‘;g’x'éy.L}d"gl&d\}dd‘m‘:r‘ntl"ﬂ 5‘-&'

.J.,o‘ oie L :'.’._l

“Kami pernak menyewankan tanak dengan .(h'z_x aran) hasi
perfaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melakdan
hal tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakannye
dengan emas atau perak. "

f Hadis riwayat *Abd ar-Razzaq dan Abu Huruirah dan Abu
Sa"id al-Khudri, Nabi s.a w. bersabda:

ot el et

“Barang siapa mempekerjakan pekerjo, beritahukanlah
upahnya.

¢ Hadis Nabi riwayat Mushim dan Abu Hurairah, Nabs saw.
bersabda:
0 tmheser AL 222 Al ra Buls nipaead ay
PRF WL O AT e o

o

sl e g ) B g o

Dewan Syaniak Nasional MUT

JRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

-
=

CENTRAL LIE

C



54 Svariah Card 6

"Orang vang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya
di dunio, Allah akan melepaskan kesulitanmya di hari
kiamat; dan Allah senamtiasa menolong hamba-Nya selama
ia (suka) menolong sandarama ™

h. Hadis Nabi nwayat Jama'ah, (Bukban dan Abu Hurairah
Mushim dan Abu Hurairah, Timizi dan Abu Hurairah dan
Ibn Umar, Nasa’i dan Abu Hurairah, Abu Dawd dan Abu
Hurairah, Ibn Majph dan Abu Hurairah dan Ibn Umar,
Ahmad dan Abu Hurairah dan Ibn Umar, Malk dan Abu
Hurairah, dan Daramu dan Abu Hurasrah), Nabe saw.

bersabda:

... Memmda-nunda (pembayaran) yung dilakukan oleh
orang mampu adalak swatu kezalimar. .~

i Hadis Nabi nwayat Nasa'i, Abu Daud, Iba Majah, dan
Ahmad dari Syuraid bin Suwaid, Nabi s.a w. bersabda

bim 'I « beo @ ¢ ’ g e
Eky s )
“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu, menghalalkan harga diri dan memberikan sanksi
kepadanya "
j- Hadis Nabi nwayat Bukhari dani Abu Hurairah, Nabi sa.w.
bersabda:
U )
"Orang yang terbaik di antura kamu adalah orang yang
paling baik dalam pembayaran utangnya. ™
3. Kadah Figh; antara lan:
a Kaidah

i 8 i 5 05 Sy Sy ALl ot

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil vang mengharamkanrya. ™

b. Kaidah
"Kexulitan dapat menarik kemudahan. ™
¢. Kaidah

S 5 )2 5 B
Keperluan dapat menduduli posisi darwat,”
d. Kaidah
AN A
"Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama
dengan sesuatu yang berlaku berdasarkan syara’ (selama

JRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

-
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tidak bertentangan dengan syari‘al).
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e Kaidah

c.lL..:..JI._J.,:..uii.-.p_'m I

“Menghindarkan kerusakan ikerugian) harus drd'ahm'utﬂu
feliprioeitaskan ) alas mendatarnpkan kemaslahakan.

Memperhatikan ;1. Pendapai fugaha®, antara lan:

a. lmam al-Dimyathi dalam kitab Namah al-Thalibin, jilsd 11,

hal. 77-T8:

;;ﬁ':hdL_Li.ia—[;JELHA—LqT]
:-j.-l_.;_:u ;I.'--i.:l:j. l.l_'-_,c:l'!J._l:ll_‘l‘ |,.!'_'FI_'I_'_EL'I_FLL.
' _:J-. .J_‘.l " Lo, T .-.'l-_:
.\_;I.J-..l q.'l! -..L....-.':.J..I qu ,_'l__.l.: ‘_:J.'I'"J‘:_!;n.f#-l
e ] e 4 ¥ L& . a, # a
HP o il Ui __ad,.x P J6 T B EL G Gl
ol e Gl OI8 an W AL Gk el g

[ N -‘l_.
al l_a- ax :_..-+]--| il Oladsh dovws rJ-F-;_.-+'|-uII L ;?;S:-fl

Sk &

“[Tidak sah akad penjaminan [dbaman] terhadap sesuatu
[hak] vang akan terjadi [muncul], sepern piutang dan akad
gardk) vang akan dilakukan .. Misalnya ia  berkata
‘Berilak orang ini wemg sebamyok  seromus don okw
menjaminnya. . Penjaminan  tersebut tidak sah  karena
piutang orang i belum terjadi (muncul).

Dalam pasal tentang gardh, pensyarah telah menuviurkan
masalah ins —pemaminan fethadap suatu hak (piutang) yang
belum terjadi — dan menyatskan bahwa 1a sah menjads
pemamin. Redaksi dalam pasal tersebut adalah scbaga
benkut: ‘Seandamnya seseorang berkata, Berlah orang inf
wlang sehamvak seraius .. dan aka menjaminma. Kerudian
orang vang diajak becara memberikan ufang kepada orang
diraksud sebamyvak serafus atau sebagiannva, maka orang
(vang memeriniahkan) tersebut adalah penjamin el
pendapal yang paling kuat (ewfch)” Dengan demikian,
permyatzan pensyarah di simi (dalam pasal tentang dhamidn)
yang menystaksn dhoman (lerhadap swatu hak yang alkan
muncul [rerjadi]) i tdak sah  bementangan dengan
pernyatsannya sendin dalam pasal tentang gardh di atas
yang menegaskan bahwa hal tersebut adalab (ssh sebagai)
dhaman."

. Khatib Syarbaini dalam kitsh Mughni al-Muhtai, jilid 111,

heal. 202
U () o (@) L0 ) @ g B2
|.J|--.-=r|-|.-.l_-|-i-"| H:'l-.d}} -_-.rl-lln.ll-!-.."l-.dc-.a-l'.'i'lﬁ-'l.-llﬂ
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RSN RN S R g
4...'4- f—.‘u

“{Hal yang dijamin) vaitu pistang (disyaratkan Iuru.'a: I:-empn
hak vang telah terjad) pada sast akad Oleh karena siu,
tidak sah menjamin putang yvang belum terjadi . (Oanl
gadim --lmam al-Syafi'i-- menyatakan sah penjaminan
terhadap puiang vang akan terjadi), seperti harga barang
yano akan dijual arse sesustn vane slen ditanslsn Hal i
karens hajol --kebumhan orang- terkadang mendorong
adanya penjaminan tersebur.”

. As-Syiraz dalam kitab of-Mubad=t-ab, juz [, Kiab al-

ljarah, hal 394:
g 4y i o ey
.:J_"a e oo 3 W =) -..|1..,._'|1

:_JL-J'L.J.F?‘.:I-L;I.LE‘.?:&-' """"'..5
“Boleh melakukan akad ffarah (Sewa menyewa) alas
manfsat vang dibolehkan,.. karena keperlsan terhadap
manfzal sama dengan keperluan terhadap benda. Manakala
akad jual beli sz benda dibolehkan, maka swodah
seharusnya dibolehkan pula akad ifarah atas manfast ™

. Sayyid Sabiq dalam kitab Figh al-Sunnak, jilid 4, hal. 221-

X
LG rh L_.i-’,_'IL;F_.,.JJJ UJ. e, q.uihj

“Keafwlak (jaminan) haﬂa yaitu kafif {penjamin) berkewajib-
an memberikan jaminan dalam bentuk harta ™

. Mushthafa ‘Abdullah al-Hamsyvan sebagaimanma  dikutip

oleh Syaikh “Athivah Shagr, dalam kitab Ahoan of-Kalam fi
al-Fatawa wa al-Ahkam, jilid 5, hal. 542-543:

:.J-!l E . i.: !I'IJ'-.", Li;l .l.'-.:-. :J:.u q-.: -".J ||:| ;.'J_I_._".-_"_]II .“"i

i i AN age s md e T et
i e e i gy e i
A AL A i el Al
o o e e S ek sl e s
L...‘."..L..iL....II ”1 "ﬂ; .1.1511.!,:_..1:-.11..4,. L-u;-ﬁ-h
L..mli_uL..._'-l-Ln._ll.,..l um_,u ul“-":"

G 65 A s ety ol ol 32
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e ) 08 6 L 2§ G L
oy o L B A, O s
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S i oy o

“Letter of Credit (L/C) yang berisi ketetapan bahwa bank
berjanyi kepads eksportir untuk membayar hak-haknys
(eksportir) atas imporiu adalah boleh. Upah yang diterima
oleh bank sebagai imbalan stas penerbian L'C adalah
boleh. Hukum “boleh™ ini oleh Muhsthafa al-Hamsyan
didasarkan pada karaktenstik muamalah L/C tersebur yang
berkisar pada akad wakaleh howalah dan  dhaman
(kafalak). Wakalah dengan mbalan (fee) udak haram;
demikian juga (ndak haram) hawaloh dengan unbalan.
Adapun dhaman (kafalah) dengan imbalan oleh Musthafa
al-Hamsyan disandarkan pada imbalan ams jasa jok
(dignity, kewibawaan) yang menurut mazhab Syaft'i,
bukumays boleh (Jawaz) walaupun menurut beberapa
pendapat  yang lain  bukumnya haram  atau  makruh,
Musthata  al-Hamsyan  juga  menyandarkan  dhaman
(kafalah) dengan imbalan pada ju'alah yang dibolehkan
oleh madzhab Syafi'i.

Mushthafs “Abdullah al-Hamsyari juga berpendapat tentang
bank garansi dan berbagai jenisnya. Bank garansi adalah
dokumen vyang diberikan oleh bank --stas permohonan
nasabahnya-- yang berisi jammnan bank bahwa bank akan
memenuhi  kewajiban-kewsjiban  nasabahnyva  terhadap
rekanan nasabah. Musthafa menyatakan bahwa bank garansi
hukumaya boleh Bank garansi tersebut oleh Musthafa
disejajarkan dengan wakalah atau kafalah. dan kedua akad
i hukumnaya boleh. Demikian juga pengambalan imbalan
(fee) atas kedua akad wu tdak dibaramban

2 Keputusan Hai'sh al-Muhasabah wa al-Mursja’sh  li-al-
Muassasah al-Maltyah al-lslanwvah Bahrain, al-Ma ‘avir al-
Syarfyak Met 2004: al-Mi'yar al-Syar’i, nomor 2 tentang
Bithaqah al-Hasm wa Bithageh al-I'timan.

3. Farwa-fatwa DSN-MUI

a4

Fatwa DSN No. /DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayssn
larah

b. Fatwa DSN No.l VDSN-MULIV/2000 tentang Kafalsh
¢. Fatwa DSN No 17/DSN-MUVIX2000 tentang Sanks: atas

Nasshah Mampu yang Menunds-nunda Pembayaran

d. Fatwa DSN No 19DSN-MUVIV/200! tentang Qardh,
e. Fatwa DSN NoA3/DSN-MULVII2004 tentang Ta'widh

Dewan Syariah Nasional MUI
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Menetapkan
Pertama

Ketiga

4. Surat-surst permohonan fatwa perihal kartu kredit yang sesuai
dengan prinsip syarssh dari bank-bank syariah, antara lain dan:
a. Bank Danamon Syanah,

b. Bank BNI Syariah; dan
¢. Bank HSBC Syariah.

5. Hasil Workshop Dewan Syan'ah Nassonal MUI bekerjasama
dengan DPbS-BI, dan Bank Danamon Syariah yang dikuti
pula oleh beberapa bank Syan'zh, di Ciaws Bogor, pada Mei
2005

6. Pendapat Rapat Pleno pads han Rabu, 18 Ramadhan 1427 H /
1 1 Oktober 2006,

MEMUTUSKAN

: FATWA TENTANG SYARIAH CARD
: Ketentuan Untum

.

.

Dalam fatwa iny, yang dimaksud dengan:

a.  Syanah Card adalsh kartu yang berfungsi seperti Kartu Kredit
vang hubungan hukum (berdasarkan sistem yang sudah ada)
antara para pibak berdssarkan prinsip Syariah sebagainmana
diatur dalam fatwa i,

b, Para pihak sebagaimana dimaksud dalam butir a adalah pihak
penerbit karnu (mushdir al-bithagak), pemegang kartu (hamil
al-hithaqak) dan penerima karw (merchant, tajir atau gabil
al-bithaqah).

¢. Membership Fee (rusum al-‘udhwiyeh) adslsh sran
keanggotaan, termasuk perpanjangan masa keanggotaan dan
pemegang kartu, sebagai imbalan izin menggunakan karty
yang pembayarannya berdasarkan kesepakatan

d. Merchant Fee adalah fee yang diberikan oleh merchant
kepada penmerbit kartu sehubungan dengan transaks: yang
menggunakan karu sebagai upalimbalan (wirah) atas jasa
perantara (samsarah), pemasaran (faswig) dan penagihan
(tehsil al-dayn),

e. Fee Penankan Uang Tunai adalah fee atss penggunaan
fasilitas untuk penankan wang tunai (rusum sahb al-nugud).

{. Ta'widh adalah ganti rug terhadap biaya-baya vang
dikeluarkan oleh penerbit kamu  akibat  keterlambatan
pemegang kany dalam membayar kewajibannya yang telah
Jatuh tempo.

g Denda keterlambatan (late charge) adalah denda akibat
ketedambatan pembayaran kewajiban yang akan diakw
seluruhnya sebagai dana sosial

Hukum

Syanah Card dibolehkan, dengan ketentuan sebagaimana dsatur
dalam fatwa ini.

Ketentuan Akad

Akad yang digunakan dalam Syaniah Card adalah

Dewan Syariah Nasional MU
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a. Kafalah; dalam hal in Penerbit Kanu adalsh penjamin (kafif)
bagi Pemegang Karmu terhadap Merchant atas semua
kewajiban bayar (dayn) yang timbul dan transaksi antara
Pemegang Kartu dengan Merchant, dan‘atau penarkan tunai
dari selain bank atau ATM bank Penerbit Kartu Atas
pemberian Kafalah, penerbit kartu dapat menerima fee (wjrah
kafalah).

b. Qardh, dalam hal ini Penerbit Kartw adalsh pemben
pinjaman (mugridk) kepada Pemegang Kanu (mugtaridh)
melalui penarikan tunai dari bank atsu ATM bank Penerbit
Kartu,

¢. Jjarah; dalam hal it Penerbit Kartu adalah penyedia jasa
sistem pembayaran dan pelavanan terhadap Pemegang Kartu,
Atas ljarah ini, Pemegang Karu dikenakan membership fee,

Keempat : Ketentuan tentang Batasan (Dhawabith wa Hudud) Syarich Card

a  Tidak menmbulkan nba.

b. Tidak digunakan untuk transsksi yang tidak sesua dengan
syanah.

¢. Tidak mendorong pengelusran yang berlebshan (israf),
dengan cara antara lain  menetapkan pagu  maksimal
pembelanjaan,

d  Pemegang kartu utama hanss memiliki kemampuan finangal
untuk melunasi pada waktunya

¢, Tidak membenkan fasilitas vang bertentangan dengan syanah

Kelima : Ketentuan Fee

a  luran keanggotzan (membership fee)
Penerbit Kartu berhak menenima mran keanggotasn (rusum
al- wdhwiyah) termasuk perpanjangan masa keanggotaan dan
pemegang  Kartu  sebagar  imbalan  (wreh) atas  izin
penggunaan fasilitas karu.

b.  Merchant fee
Penerbit Kartu boleh menenma fee yang dsambil dani harga
objek transaksi atau pelayanan sebagai upalv/imbalan (u/jrak)
atas  perantara (samsarak), pemasaran  (laswig) dan
penagthan (tahsil al-dayn)

¢ Fee penarikan uang tuna
Penerbit karta boleh menenima fee penankan uang tunai
(rusum sahb al-nugud) sebagai fee atas pelayanan dan
penggunaan fasilitas yang besamya tidak dikaikan dengan
Jumlah penarikan.

d. Fee Kafalsh
Penerbit kartu boleh menerima fee dan Pemegang Karnu atas
pemberian Kafalah,

e. Semua bentuk fee tersebut di atas (a s-d d) harus ditetapkan
pada ssat akad aplikas: karu secara jelas dan tetap, kecwal
untuk merchant fee.

Dewan Syariah Nasional MUI
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Keenam . Ketentuan Ta'widh dan Denda

a

Ta'wadh

Penerbit Kartu dapat mengenakan o ‘widh, yaitu ganti rug
terhadap baaya-biaya vang dikeluarkan oleh Penerbit Karw
akibat keterlambatan pemegang kartu dalam  membayar
kewagibannya yang telah jatub tempo.

Denda keterlambastan (late charge)

Peverbit kartu dapat mengenakan denda keterlambatan
pembayaran yang akan diakus seluruhnya sebagai dana sosial.

Ketujuh Ketentuan Penutup

(3

Jika salah satu pihak Ddak menunakan kewajibannya atau
jika terjads perselisihan di amtara pihak-pthak terkait, maka
penyelesaiannya dapat dilakukan melalui Badan Arbitrase
Syari'sh atau melalus Pengadilan Agama setelsh tidsk
tercapa kesepakatan melalu musyawarah

Farwa s berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
Jika di kemudian han temyata terdapat kekelinuan, akan
diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya,

Ditetapkan di @ Jakarta

Pada Tangeal : 18 Ramadhan 1427H
11 Oktober 2006 M

DEWAN SYARFAH NASIONAL

Ketua,

MAJELIS ULAMA INDONES
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

Hsthoinal Sharia oard - Indomespm Coiencil of Ulama
Srlreiarind 1 Masjid stiglal Kamar |2 Taman Wijaya Kosuma, Jekaria Puas 100710
Telp (X1 2930992 Fax. (021) T440388

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: 09 DEN-MULTV 2000

Tentang
PEMBIAYAAN LJARAH

i 5" w B '.I
o . =
i‘-'l':.--' hl_-_. -_J 11| I
-

Dewan Svari'ah Nassonal setelah

Menimbang

Momgargat

S

bahwa kebuiuhan masyarakat untuk memperoleh manfaal suais
barang sering memerlukan pihak lain melalu akad iarak, yait
akad pemindahan hak guna (rmanfaat) stas seati barang dalam
wakiu terlentu dengan perbayvaran sewa (ujrag), tanpa ditkuwt
dengan pemindahan kepemilikan barang it sendin;

bahwa kebutshan masyarakat untuk memperoleh jasa pihak lain
guna melakukan pekerjaan tertentu melalui akad jarah dengan
pembavaran upah {ujralyfee);

bahwa kebutuhan akan Jarah kin dapat dilavani oleh lembaga
kewangan syari”ah | LKS) melalus akad pembiayvaan jjarah;

bahwa agar akad tersebutl sesuai demgan ajaran lslam, DEN
memandang perlu mesetapkan farwa fentang akad ijarsh untak
dijadikan pedoman oleh LES.

Firman Allah Q8. al-Zukhruf [43]: 32:

al;n.’h;iq..;_._'l..-q_ﬁ_il_._.d ..:-u.;.._,].l_l '-—'-"'_I ,_,..._._l:;.JI‘:
Caiy o pien il Slad am u;lﬂ—h-e A el

o maimg Les T B 205 0 AL
“Apakah mereka vang membagi-bagikan rabmar Dihomon?
Kami telah menentikan antara mereka penghidupan mereko
dalam kehidupan dunic, dan Kamii telah meninggikan sebagian

merekn iy sebagian yamg lafn beberapa derajat, agar seba-
gpian mereka dapal memipergamakan sebagian vang fain. Dar
rahmeal Tubanm lebih baik dari apa varg mereka bumpoalian ™

Firman Allah QE_ al.H.-aq.-rﬂ'L [I]: 135

s :.-.‘,J..EL.J_ 3o frl.:L: o | J,m; h._:ﬁ.:,;.JL_ I._-L_.,lt..
“Dan jika kamu ingin araken disusukan oleh orang lain,
tidak dosa bagimy apabile kamy memberikan  pembayaran

3RARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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09 Pembiayaan ljarah 2

menurut yang patut. Bertagwalah kepada Allah; dan ketahuilak
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

. Firman Allah QS. al-Qashash [28] 26:
g,_J 'u}{_.l J- - u! n,»L-l o.f[g t’.!-u:s;.; =

p
"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
Ambillak i sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang vang paling baik yang kamu ambil wntuk
bekerfa (pada kita) adalak orang yang hkuat lagi dapat
dipercaya.'”

. Hadis nwayat Ibn Majah dan Ibnu Umar, hahwa Nabi bersabda:
G35 i O 15 31 8 s
“Berikanlah upak pekerja sebelum keringatrnya kering. "

. Hadis nwayat "Abd ar-Razzaq dan Aba Hurairah dan Abu Sa'id
al-Khudri, Nabi 5.2 w, bersabda:

soa ¥ 0e -f L

aplhhh‘,.»i _,»L.IJa

"Barang siagpa  mempekerjakan pekaja. beritahukaniah
upahmya.”

Hadis niwavat Abu Daud dari Sa'd Ibn Abi Wagqash, 1a berkata:

&3 P 2 - . 2 , " E . . .. S "

x o) - AR a0 :

llle Ty ¢ 0 Gp (ad o G NI S0 G

50y 05 1 gy 1y B e 0 T 5

.1:'6" }' &,—AJJ -ﬁ‘g Q!

"Kami pernak menyewankan tanah dengan (bayarun) hasil

pertaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melukukan hal

tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakannya dengan
emas alau perak ™

. Hadis Nabi nwavat Tirmidzi dasi *Amr bin “Auf’

(W Rt R R i 8 Y] Gl A Bty EE ’cu" 1

G TN e G2 N e e 0
"“Perdamaian dapat dilakukan di antera kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamban yang halal atau menghalalkan
yang haram; dan kawm muslimin terikar dengan syarat-syarat
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.”

Dewan Syariah Nasional MUI
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M Pembiayvaan farah 3

8. ljma ulama tentang kebolehan melakukan akad sewa menyewa,
9. Kaidah figh:
Gt 8 e 105 0 Oy gyl caath g Y
"Pada dasarsva, temua bemuk muwamaloh boleh dilakukan
kecuali ada dalil vang mengharamkanmya ™

R T

a a - wm @
L [ s dulindl ¢'\3
o, - .jlp - o -

"Menghindarkan  mafvadar  (kerusakan,  bahaya)  harus
dicdakiliokan alas mendmtengkan kemaslohalan, ™

Memperhatikan Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Svan'ah Nasional pada han
Kamis tangeal 8 Muharram 1421 H.13 Apal 2000

MEMUTUSKAN
Menetaplan FATWA TENTANG PEMBIAYAAN UARAH

Pertama Rukun dan Svaral ljarah

1. Sighat ljarah, yaitu jjab dan qabul berupa permyataan dari kedua
belah pihak yang berakad (berkontrak), baik secara verbal atan
dalam benruk lain.
Pibak-pikak vang berakad: terdin atas pemberi sewa/pember
jasa dan penyewa/penzouns jasa,

3 Obyek akad ijarah adalah
a manfasl barang dan sews; ataw
b. manfaal jasa dan upah.

Kedua Ketentuan Obvek Ljarah:
1. Obyek ijarab sdalah manfaal dan penggunaan barang dan atan
jasa.
2 Manfsat barang atsu jasa harus bisa dinidlai dan  dapat
dilaksanakan dalam kontrak

3. Manfsai barang atau jasa hams vang bersifat dibolehkan (ridak
diharamikan).

4. Kesanggupan memenuhi manfaal kars nvas dan sesual dengai
gyari ah

5. Manfaat hans dikenali secara spesifik sedemikian rupa untak
menghilangkan  jokalak  (ketidaktabuan) yang  akan
mengakibatkan sengheta

6. Spesifikasi manfsat harus dinvatakan dengan jelas, termasuk
jangka waknmya Bisa juga dikenal demgan spessfikas: ataw
identifikasi fisik.

7. Sewa atau upsh adalsh sesuatu vang dijanjikan dan dibayar
masabah kepada LKS sebagai pembayaran manfaal. Sessatu yang
dapat dijadikan harga dalam jual beli dapar pula dijadikan sewa
atau upah dalam ljarah

Drewan Syariah Nesional MUT

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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M Pembiayaan fjarah 4

Keriga

K eemypt
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—

Prof™RHL. Ali Yafie

-

Pembayaran sewa atau upsh boleh berberinuk jasa (manfast lain)
dan jenis vang sama dengan obyek kontrak.

Kelenturan (flexibility) dalam menenfukan sewa atau upah dapart
diwujudkan dalam uburan wakiu, tempat dan jarak

. Kewajiban LKS dan Nasabsh dalam Pembiayaan ljarah
1

Kewajiban LKS sebagai pernberi manfaat barang atau jasa

a.  Menvediakan barang yang disewakan atan jasa yang
diberkan

b, Menangoung biava pemelibaraan barang

¢ Mengamin bila terdapat cacan pada barang vang disewakan,

Kewajiban nasabah sebagai penerima manfaar barang atau jasa

g Membayar sewa atan upah dan bertanggung jawab uniuk
menpga keutuhan barang serta menggunakanmya sesual
kontrak.

b. Menangoung bisva pemelitharaan barang vang sifsinya
ringan (fidak materil).

€. Jika barang vang disewa rusak, bukan karena pelangaran
dari penggunaan yang dibolehkan, juga bukan karens
kelalasan pahak penenima manfzst dalam menjaganya, i
tidak bertangoung jawab sas kerusakan tersebut

Jika salah sam pihak tidak menunaikan kewaibannyva ataw jika
tefjadi perseliahan di amtara pam pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbarasi Svan'sh setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah

Dritetapkan di  : Jakarts

Tanggal : OF Mubaream 1421 H
13 Apeil 2000 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

AR, Sekretaris,

. L) e

Drewan Syariah Nasional MUT
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MU

Nathonal Sharia Bownd - Indamesian Cowncil of Uama

Schoretariat : Masjid [stiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kosuma, Jakarta 'usst 10719
Telp (0217 3430932 Pax. (021) 3440859

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: H/DSN-MUVIV2000

Tentang
KAFALAH

s 3, ‘"3 - .
?e-!‘yfhdﬂ‘?—-.'

Dewan Syari'ah Nassonal setelah

Menimbang

Mengingat

a

o

bahwa dalam rangks menjalankan wsahanva seseorang sering
memerfukan penjaminan dan pihak lain melalu akad kofalah,
yaitu jammnan yang diberikan oleh penanggung (kafii/) kepada
phak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua stau yang
ditanggung (makfuul ‘anhu, ashil),

. bahwa untuk memenubi kebutuhan usaha tersebut, Lembaga

Keuangan Syaniah (LKS) berkewajiban untuk menyediakan satu
skema penjaminan (kafulah) yang berdasarkan prinsip-pansip
syar'wah;

. bahwa agar kegatan kafelok tersebut dilakukan sesuai dengan

ajaran Islam, DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang
kafalah untuk dijadikan pedoman oleh LKS.

Firman Allah datam QS. Yusuf [12]: 72

o o oy a2
“Penyeru-penyeru itu berseru: ‘Kami kehilangan piclo Raja;
dan barang siopa yang dapat mengembalikanrya, akan
memperolek hahan makanan (seberat) beban wnia, don aku
menjamin terhadapnya.”

Firman Allsh QS. al-Ma'idsh [$]: 2:

Syaaly Y1 e GGy (8 T e
“Dan wlong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan dan
tagwa, dan janganiah folong-menciong dalam (mengerjakan)
dosa dan pelanggaran.”

Hadis Nab: nwayat Bukhari:
v o Be%% s e e b & ag
g,b;\rhjdl’tyd'ywbg\t}ﬁ‘vau-f

L

:._35&#“\1 2'}”?@3:;(4;:}3::1@&@;1:4;’
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! Kafalah 2

i 106 o 1 5 2 e Ja 106 s s

e e J',:.',t; (e e 1536 0 Ju ,.(.,.u S
“Telah dihadaptan kepada Rasulullah SAW jenazah seorang
lakivlaki untuk disalatkan. Rasubullah saw bertanya, ‘Apakah ia
mempunyai wang? ' Sakabat menfawab, ‘Tidak'. Maka, belian
mensalatkannya.  Kemudian dikadapkan lagi jenazah lain,

Rasulullah pun bertanya, ‘Apakah ia mempunyai utang”’
Sahabar menjaowab, ‘Yo' Rasulullah berkata, “Salatkanlah
temanmu i (beliau sendini tidak man mensalatkanmea). Lale
Abu - Qatadah berkata, ‘Saya menjamin  wlangmva, ya
Rasulullah’. Maka Rasubullah pun menshalatkan jenasah
tersebut. " (HR. Bukhari dari Salamah bin Akwa’)

4. Sabda Rasulullah SAW
PR §H I e R
"“Allah menolong hamba selama hamba menolong sawdarama. ™
5. Hadis Nabt nnwayat Tiemdzi dari *Amr bin "Auf’

TR N Gl Y Y i 0 ’ 0 0% 7 80 0 2 el 2
\ \ \ l | - '\ y b s 8

L e e G \'. .'~+’:.-3 ORS¢

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian vang mengharamkan yvang halal atax menghal alkan
yvang haram, dan kawm muslimin terikar dengan syarat-syarat
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halo! atau
menghalalkan vang haram. ™

6. Kaidah figh:

L‘..-Jm\_‘h- ;.' '.L o Y‘ o-b}‘ ».Dbu...aj x..o§|

“Pada dasarnya, semua benmtuk muamalak boleh dilakikan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya. ™

‘.| »2a3 "
vz ;J‘J

“Bahava (heban berat) harus dikilengkan. ™

Memperhatikan Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syan'ah Nasional pada han
Kamis, tanggal 8 Muharram 1421 H/13 Apeil 2000.
MEMUTUSKAN
Menetapkan - FATWA TENTANG KAFALAH
Pertama © Ketentuan Umum Kafalah
. Pemyataan tjab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan
kontrak (skad).
Dewan Syariah Nasional MUI
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Prafl. KH. Ali Yafie

2. Dalam akad kafalah, penjamin dapat menerima imbalan (fiee)
sepanjang tidak memberatkan.

3. Kafalah dengan imbalan bersifst mengikat dan tdak boleh
dibatalkan secara sepilak.

: Rukun dan Syarat Kafalah

1. Pihak Penjamin ( Kafiil)
g Baligh {dewasa) dan berakal sehat
b. Berhak penuh untuk melakukan tindakan hukum dalam
unsan hananya dan rela {ridha) dengan tanpgensan kafalah
lraeshat
2. Pbkak Orang yvang beratang {Askil Makfue! ‘anbu)
g Sangpup menverahkan tasgoungannya (plutang) kepada
[T AkThin
b. [nkenal oleh penjamin,
3. Pikak Orang yang Berpiatamng {Makfiue Lakir)
a.  [nketabui identitasnya.
b. Deapat hadir pada wakio akad stau memberikan kuasa.
¢. Berakal sehat.

4. Obvyek Penjaminan {(Makful Bili)

a. Merupakan tanggungan pihaki'orang vang berutang baik
berupa wang, benda, mawpun pekerjaan.

b. Bisa dilaksanakan oleh penjamin.
Harws merupakan piutang mengikal [(lesim), vang ndak
mungkin kapus kecuali setelah dibayar atan dibebaskan.

d.  Harus jelas nilai, jumlsh dan spesifikasimya
Tidak benentangan dengan syari'ah {dibharambkan).

Jika salah samu pihak ndak menunaikan kewajibannva atau jika
terjadi perselishan di antara para pihak, maka pemelesaiannya
dilakukan melalu Badan Arbarasi Svan‘ah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah

Ditetapkan di  : Jakaria
Tangeal : 8 Mulsrram 1421 H
13 April 2000 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDOMNESIA

Devian Syariah Nasional MUT
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

Mativinal Suria Bowed - ondosestan Conan M of SHama

Scekretartat : Masjid Istiglal Kamar |2 Taman Wijaya Kosweny, Jakarta Pusst 10710
VOIPADZI ) INI0VNE Fax 1021) 5190889

FATWA

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: [9DSN-MULIV2001

Tentang
AL-QARDH

. 2

n v 3, ‘,‘ .
. f
f"”.f ..:-J.'J .q.-.-./

Dewan Syari'ah Nasional setelsh:

Menimbang & bahwa Lembaga Keuangan Syart'sh (LKS) di samping sebagat
lembaga komersial, harus dapat berperan sebagai lembaga sossal
yang dapat meningkatkan perekonomian secars maksimal,

b. bahwa salah satu sarana peningkatan perekonomian yang dapat
dilakukan oleh LKS adalah penyaluran dana melalui prinsip al-
Qardh, yakni suatu skad pimjaman kepads nasabah dengan
ketentusn bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang
ditenmanya kepada LKS pada waktu yang telah disepakat oleh
LKS dan nasabah

¢, bahwa agar akad tersebut sesuar dengan syari'sh Islam DSN
memandang perlu menetapkan fatwa tentang akad al-Qardh untuk
dijadikan pedoman oleh LKS.

Mengingat 1. Firman Allah SWT, antara lain:

Ryt J’.....u.»' S il (I3 AT 2 G
*Hai orang vang beriman! Jika kamu bermu'amalehk ridak
secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara teriulis...”
(QS. al-Bagarsh [2]. 282).

n:l. c.‘c‘ e M- asa :’-
s AR Uyhay'| o1 oD Gl

“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad ime... " (QS. ak
Ma'idah [5]: 1).

’

T e TR 3 ' SOy
"Dan jika ia (orang vang berutang itw) dalam kesulitan, berilak

tangguch sampai ia berkelapangan ... " (QS. al-Baqarah [2]: 280)
2 Hadis-hadis Nabi s.a. w., antara lain:

A

. :n. bor 'y, o 8% Q‘ r’ . :n‘ o P or oBs s
G S G B A OF p U F s 7 S o
el e (g 2 o i By g S

(ke sla))
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19 Al-(ardh 2

“Ohraing vang melepatkan seorang muslim dari kesulitanmva df
dirnia, Allah akan melepaskan kesulitanmya dF hari Mamar, dan
Allak  senanficsa menslong  hamba-Nva  seloma do fsuka)
menadong saudaramya” {HR. Muslim).

) . +IIJ: s ':l Fa .

(il 2ly ) --,I..,Lu- s.I-'_'_"l‘-...I']"‘

“Penundaan {pembayaran) yang dilekukan oleh orang mampu
adalah suaty kesaliman. " (HR. Jama’ah).

J-.-IJ Ar a 4 n

FEa ,_:1_.3}!} “_:|: '.;-I_'h.'-ljd._...l.qu_,.F l.:lh._'ul-'...l"d]
{.L.l"‘"lj

“Penundaan {pembayaran) vang dilekukan olek oroang o
menghataltan harga diri dan memberikan sonkv kepadampe ™
(HR. Masa'i, Abu Daud, bn Majah, dan Adumad )

:'lj_ll:l_l :|||_I|} .'....d.l qid:- et ___'ll- l||

“Ohrang vang ferhaik df antara kamy adalah orang yong ,'.a:ll'mg
baik dalam pembavaran wangayva ™ (HR. Bukhan).

Hadis Mali rwaval Tirmidzi dari *Amr bin “Auf.
|'I.- i ;I:-r‘ i I-..' “.I.- J.':.-l.-l'._.- .'..l -
I_n_i,.'l-HI:l- 3 "';"_':I'J-I-__:-.:nl_'l'}lh_l\..l....._l_ |;=|_|.L'n-zl....'.'|.1'|
A ..-.l.rll-.- b . rl.‘ ] L Ea .-III .
Lal = ul:-" _g" st -::- I_!_,J_-.. 'Z'n"r a-q-!:_:;u- P ,_,',...Jﬂ_..:ﬂ}
“Perdamaian dapat dilakukan di antara koum sracclimin becuwalf
perdamaian yang menghoramian vang helal atew menyholalban
varg harami; dan kewn meslimin terikar dengan svaeral-oarat

mereka kecuali syvaral yang meagharamban yvang halal alaw
mm;.:'.ﬁn:.u'm'.ﬂ:un_wm.w haram. ™

4. Kaidsh figh:

L.- = 0 I Ea |_.’*
Ly ,"“F LS T ~ ﬂ__,.'l__.‘l'
a .

"Setiap idaing miutang vang mendalangkan manfaal (begi vang
berpintang, mmagridh) adalah ribe. ™

Memperhatikan Pendapat pesena Rapat Pleno Dewan Svari'ah Nasional pada han
Senin, 24 Muharram 1422 HTE Apal 2007 M.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : FATWA TENTANG AL-QARDH
Pertama o Ketentuan Umom al-Oardh

2

1

Al-Qardh adalah pinjaman vang diberikan kepada nasabah
{ manegrarich) vang memerlukan,

Masabah al-Cardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang
diterima pads wakiu yang telah disepakan bersama

Biava administrasi dibebankan kepada nasalah.

Dy Syvariah Nasional MUT
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19 Al-Qardh 3

4. LKS dapat meminia jaminan kepada nasabah  bilamans
dipandaig perlu

5 Masabah al-Qardh dapat memberikan ambahan (sumbangan)
dengan sukarela kepada LKS selama ndak dipenjanjikan dalam
akad.

6. Jika masabah tidak dapat mengembalikan sebagian astau seluruh
kewajibanmya pada ssat vang telah disepakan dan LES telah
memastikan ketidakmampuannya, LKS dapat-

4. memmpenpanjang jancka wakiu pengembalian, atau
b, menghapas (write o) cebaoian atan selersh kewsjibannya.

Kedia Sanksi

1. Dalam hal massbah  ddak  mesunjekkan kenginan
mengembalikan sebagian atsu seluruh kewajibamnyva dan bakan
karena kendak-mampuannya, LKS dapat menjambkan canksi
kepada nasalxah.

2. Sanksi yang dijatubkan kepada nasabah sebagaimana diraksod
butar | dapat berupa —dan tidak terbatas pada-- penjsalan barang
jaminan.

3. Jika barang jaminan Gdak mencokupi, nasabah teap hams
mementh: kewajibannya secara penuh

Ketiga Suniber Dana

Dana al-CQardh dapat bersumber dari:

a. Bagian modal LKS;

b. Keuntungan LKS vang disisihkan; dan

¢. Lembaga lain atan individu yang mempercayakan penyaluran

infagiva kepada LKS.

Keompat 1. Jika salal sata pihak ndsk menmnaikan kewajibaniya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari'sh setelah tidak tercapai
kesepakatan melalul musyawarsh.

2, Fatwa ini berlaku sejak tangpal ditetapkan dengan ketentuan jika

di kemuodian han temyata terdapat kekeliroan, akan diubah dan
dizempuriakan sebaaimang mestinya.
Dritetapkan di Jakara
Pada tanggal 24 Mubarram 1422 H
i Apnl  Zubi M
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Kixtua,
Dievwan Syariah Nasional MUT
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